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ABSTRAK

DWI WIDYA SWARA: 1505161051 : Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran
Persediaan, dan Perputaran Aktiva Tetap terhadap Return On Equity pada
Perusahaan Farmas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Skripsi 2020.
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas M uhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
Perputaran Kas, Perputaran Persediaan dan Perputaran Aktiva Tetap secara
parsial maupun secara simultan terhadap Return On Equity. Pendekatan penelitian
menggunakan pendekatan asosiatif. Kriteria penarikan sampel menggunakan
teknik purposive sampling yaitu penentuan sampel dengan kriteria tertentu,
sehingga dari sepuluh perusahaan yang menjadi populasi hanya ada delapan
perusahaan yang dapat dijadikan sampel pada perusahaan Farmasi yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengumpulan data menggunakan studi
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda, uji
persyaratan regresi (uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas
dan uji autokolerasi), uji hipotesis (uji t dan uji F) serta koefisien determinasi (r-
square). Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan Software SPSS
(Statistical Product and Service Solution) 16 for Windows. Hasil dari penelitian
membuktikan bahwa secara parsia Perputaran Kas berpengaruh signifikan
terhadap Return On Equity, Perputaran Persediaan berpengaruh tidak signifikan
terhadap Return On Equity, dan Perputaran Aktiva Tetap berpengaruh tetapi tidak
signifikan terhadap Return On Asset. Sedangkan secara simultan Perputaran Kas,
Perputaran Persediaan, dan Perputaran Aktiva tetap berpengaruh signifikan
terhadap Return On Equity.

Kata Kunci: Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, Perputaran Aktiva
Tetap, Return On Equity
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan utama perusahaan secara umum adalah untuk memperoleh laba atau
keuntungan. Menurut Harahap (2016, hal. 112) laba adalah jumlah yang berasal
dari pengurangan harga pokok produksi, biaya lain, dan kerugian dari penghasilan
atau penghasilan operasi. Semakin banyak laba yang diperoleh perusahaan, maka
semakin banyak pula perusahaan tersebut menggunakan harta kekayaannya atau
asetnya untuk melakukan kegiatan operasi. Salah satu perusahaan yang tujuannya
untuk memperoleh laba adalah Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

Alasan peneliti memilih subsektor ini karena perusahaan farmasi merupakan
salah satu sektor usaha yang mengalami pertumbuhan. Seiring bertambahnya
populasi masyarakat indonesia membuat volume kebutuhan terhadap obat-obatan
juga mengalami peningkatan. Prospek perusahaan farmas diprediksi akan
semakin berkembang pesat sekarang maupun masa yang akan datang. Hal
tersebut ditunjang oleh pertumbuhan masyarakat Indonesia yang sudah menyadari
pentingnya kesehatan dan juga meningkatnya kemudahan akses masyarakat dalam
mendapatkan kesehatan. Kemajuan tersebut semakin menegaskan bahwa investas
di sektor farmas termasuk salah satu investasi yang cukup menjanjikan di masa
depan.

Untuk menilal seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan laba, dapat
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rasio keuangan. Menurut Kasmir

(2012, hal. 104) rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-



angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan
angka lainnya. Dengan mencari rasio keuangan maka perusahaan akan
mengetahui apakah kinerja perusahaan sudah seperti yang diharapkan atau belum.
Salah satu jenis rasio untuk mengukur seberapa efektif perusahaan dalam
menghasilkan laba atau keuntungannya adalah rasio profitabilitas.

Rasio profitabilitas terdiri dari bebeapa jenis, salah satunya Return On
Equity (ROE).Return On Equitymerupakan salah satu rasio yang digunakan untuk
menilai seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih
dengan modal yang dimilikinya. Menurut Hani (2015, hal. 120) ROE digunakan
untuk mengukur kemampuan dari modal sendiri yang dimiliki dalam
menghasilkan laba. Semakin tinggi ROE maka semakin baik hasiinya karena
menunjukkan bahwa posisi modal pemilik perusahaan akan semakin kuat.

Untuk mencari nilai rasio Return On Equity, perlu membandingkan laba
bersih dengan total ekuitas. Berikut ini merupakan tabel data laba bersih dan total

ekuitasvPerusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-

2018:
Tabel I-1
L aba Bersih Perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI
periode 2013-2018 (dalam jutaan rupiah)

KODE RATA-
PERUSAHAAN 2013 2014 2015 2016 2017 2018 RATA
DVLA 125.796 81.597 107.894 152.083 162.249 200.651 830.270
INAF -54.222 1.440 6.565 -17.367 -46.284 -32.736 | -142.604
KAEF 215.642 257.838 252.972 271.597 331707 407.292 | 1.737.048
KLBF 1.970.452 | 2.122.677 | 2.057.694 | 2.350.884 | 2453.251 | 2.497.261 | 13.452.219
MERK 175.444 151.050 142.545 153.842 144.677 | 1.163.324 | 1.930.882
PYFA 6.195 2.661 3.087 5.146 7.127 8.447 32.663
SIDO 405.943 417511 437.475 480.525 533.799 663.849 | 2.939.102
TSPC 638.535 585.790 529.218 545.493 557.339 540.378 | 3.396.753
RATA-RATA | 3.483.785 | 3.620.564 | 3.537.450 | 3.942.203 | 4.143.865 | 5.448.466 | 24.176.333

Sumber: www.idx.co.id(2019)
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Berdasarkan dari tabulasi laba bersih diatas, dapat dissmpulkan bahwa

secara ratarata nilai laba bersh mengalami penurunan setigp tahunnya
Penurunan terjadi pada enam perusahaan selama enam tahun. Penurunan laba
bersih terjadi pada perusahaan DVLA, INAF, KAEF, MERK, PYFA dan SIDO.
Sedangkan dua perusahaan lainnya mengalami peningkatan secara rata-rata yaitu
perusahaan KLBF dan TSPC. Karena hanya ada dua perusahaan yang mengal ami
peningkatan laba bersih secara rata-rata, dapat dilihat bahwa perusahaan farmasi
belum efektif dalam meningkatkan |aba bersihnya.
Tabel I-2

Total Ekuitas Perusahaan Farmas yang terdaftar di BEI
periode 2013-2018 (dalam jutaan rupiah)

K ODE RATA-

PERUSAHAAN 2013 2014 2015 2016 2017 2018 RATA
DVLA 914.702 947.454 973517 | 1.079579 | 1.116.300 | 1.200.261 6.231.813
INAF 650.102 587.702 592.708 575.757 526.409 496.646 3.4290.324
KAEF 1624354 | 1.721.078 | 1.862.096 | 2.271.047 | 2.572.520 | 3.356.459 13.407.554
KLBF 8.499.957 | 9.764.101 | 10.938.285 | 12.463.847 | 13.894.031 | 15.294.594 70.854.815
MERK 512.218 544.244 473.543 582.672 615.437 518.280 3.246.394
PYFA 93.901 97.096 101.222 105.508 108.856 118.927 625.510
SIDO 2625456 | 2.625.180 | 2.598.314 | 2.757.885 | 2.895.865 | 2.902.614 16.405.314
TSPC 3.862.951 | 40.821.277 | 4.337.140 | 4.635.273 | 5.082.008 | 5.432.848 64.171.497
RATA-RATA | 18.783.641 | 57.108.132 | 21.876.825 | 24.471.568 | 26.811.426 |29.320.629 | 178.372.221

Sumber: www.idx.co.id(2019)

Berdasarkan dari tabulasi ekuitas diatas, dapat dissmpulkan bahwa secara
rata-rata nilai laba bersih mengalami penurunan setigp tahunnya. Penurunan
terjadi pada enam perusahaan selama enam tahun. Penurunan laba bersih terjadi
pada perusahaan DVLA, INAF, KAEF, MERK, PYFA dan SIDO. Sedangkan dua
perusahaan lainnya mengalami peningkatan secara rata-rata yaitu perusahaan
KLBF dan TSPC. Karena hanya ada dua perusahaan yang mengalami peningkatan

ekuitas secara rata-rata.


http://www.idx.co.id

Dari penjelasan kedua tabel tersebut, dapat dilihat bahwa nilai laba bersih
dan total ekuitas perusahaan mengalami penurunan. Hal ini diduga akan
menyebabkan penurunan pada nilai return on equity. Jika return on
equitymenurun, mengakibatkan kinerja perusahaan kurang baik karena perusahaan
tidak mampu menghasilkan |aba secara efektif dari modal yang dimilikinya.

Menurut Kasmir (2012, hal. 140) “rasio perputaran kas berfungsi untuk
mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk
membayar tagihan dan membiayai penjualan”.

Untuk mengetahui seberapa besar nilai cashturnoverperusahaan, perlu
membandingkan antara penjualan bersih dengan modal kerja bersih (aktiva lancar
dikurangi dengan total utang lancar). Berikut ini merupakan tabel data penjuaan
bersih dan modal kerja bersih Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2014-2018:

Tabel I-3

Penjualan Perusahaan Farmas yang terdaftar di BEI
periode 2013-2018 (dalam jutaan rupiah)

KODE RATA-

PERUSAHAAN 2013 2014 2015 2016 2017 2018 RATA
DVLA 1.101.684 1.103.821 1.306.098 1.451.356 | 1.575.647 1.699.657 8.238.263
INAF 1.337.498 1.381.436 1.621.898 1.674.702 1.631.317 1.592.979 9.239.830
KAEF 4.348.073 | 4.521.024 | 4.860.371 | 5.811.502 | 6.127.479 7.454.114 33.122.563
KLBF 16.002.131 | 17.368.532 | 17.887.464 | 19.374.230 | 20.182.120 |21.074.306 111.888.783
MERK 1.193.952 863.207 983.446 1.034.806 582.002 611.958 5.269.371
PYFA 192.555 222.302 217.843 216.951 223.002 250.445 1.323.098
SIDO 2.372.364 | 2197907 | 2.218536 | 2561.806 | 2.573.840 | 2.763.292 14.687.745
TSPC 6.854.889 7512115 | 8181481 | 9.138.238 | 9.565.462 | 10.088.118 51.340.303
RATA-RATA | 33.403.146 | 35.170.344 | 37.277.137 | 41.263.591 | 42.460.869 |45.534.869 | 235.109.956

Sumber: www.idx.co.id(2019)

Berdasarkan dari tabulasi penjualan diatas, dapat disimpulkan bahwa secara

rata-rata nilai penjualan mengalami peningkatan selama enam tahun. Sedangkan

bila dilihat pada rata-rata perusahaan, nilai penjualan mengalami penurunan,
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karena dari delapan perusahaan, hanya tiga perusahaan sga yang nilai
penjualannya meningkat. Perusahaan tersebut yaitu KAEF, KLBF, dan TSPC.
Sedangkan perusahaan yang mengalami penurunan adalah DVLA, INAF, MERK,
PYFA dan SIDO. Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penjualan

secara rata-rata mengalami penurunan.

Tabel |-4

Modal Kerja BersihPerusahaan Farmas yang terdaftar di BEI
periode 2013-2018 (dalam jutaan rupiah)

K ODE RATA-
PERUSAHAAN 2013 2014 2015 2016 2017 2018 RATA
DVLA 266.989 736.996 747.532 694.540 734.033 786.835 | 3.966.925
INAF 177.938 182.322 820.610 413.809 -339.464 -231.871 | 1.023.344
KAEF 1.064.491 | 1.185.619 | 1.012490 | 1.210529 | 1292583 | 1.595.242 | 7.360.954
KLBF 4.856.729 | 5.734.885 | 6.379.585 | 7.255.368 | 7.815402 | 8.362.121 | 40.404.090
MERK 440.419 465.518 353.859 387.993 384.918 263.872 | 2.296.579
PYFA 70.954 41.543 24.751 61.546 56.119 58.246 313.159
SIDO 2.046.163 | 1.679.007 | 1523379 | 1578439 | 1.420.394 | 1.179.286 | 9.426.668
TSPC 2.643.650 | 1.937.368 | 2.608.436 | 2.731.670 | 3.046.742 | 3.091.587 | 16.059.453
RATA-RATA | 11.567.333 | 11.963.258 | 13.470.642 | 14.333.894 | 14.410.727 |15.105.318 |80.851.172

Sumber: www.idx.co.id(2019)

Berdasarkan dari tabulasi penjualan diatas, dapat disimpulkan bahwa secara
rata-rata, modal kerja mengalami peningkatan jika dilihat dari perenam tahunnya.
Sedangkan bila dilihat pada rata-rata perusahaan, nilai moda kerja mengalami
penurunan, karena dari delapan perusahaan, hanya dua perusahaan saja yang nilai
penjualannya meningkat. Perusahaan tersebut yaitu KLBF dan TSPC. Sedangkan
perusahaan yang mengalami penurunan adalah DVLA, INAF, KAEF, MERK,
PYFA dan SIDO.

Dari penjelasan kedua tabel tersebut, dapat dilihat bahwa nilai penjualan
bersih dan modal kerja perusahaan mengalami penurunan. Hal ini diduga akan
menyebabkan penurunan pada nilai cash turnover. Cash turnover yang

mengalami  penurunan menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam
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membayar kewgiban melalui modal yang dimilikinya kurang efektif karena
kurangnya modal yang dimiliki.

Menurut Kasmir (2012, hal. 180) perputaran sediaan merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur bergpa kali dana yang ditanam dalam sediaan
(nventory) ini berputar dalam suatu periode. Cara menghitung rasio ini adalah
dengan membandingkan antara pokok barang yang dijual dengan nilai sediaan
atau bisa juga membandingkan antara penjualan nilai sediaan.

Semakin tinggi perputaran persediaan perusahaan maka semakin baik pula
kinerja perusahaan karena menunjukkan perusahaan bekerja secara efisien.
Berikut merupakan tabel harga pokok penjualan dan tabel persediaan Perusahaan
Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia:

Tabed 1-5

Har ga Pokok PenjualanPerusahaan Farmas yang terdaftar di BEI
periode 2013-2018 (dalam jutaan rupiah)

KODE RATA-

PERUSAHAAN 2013 2014 2015 2016 2017 2018 RATA
DVLA 441.028 518.192 628.364 649.918 681.690 774.247 3.693.439
INAF 999.930 1.069.010 1.291.844 | 1.337.793 | 1.348.504 1.308.760 7.355.841
KAEF 3.055.921 | 3135542 | 3.323.619 | 3.947.606 | 3.925.599 | 4.673.936 22.062.223
KLBF 8.323.017 | 8.892.725 | 9.295.887 | 9.886.262 | 10.369.836 | 11.226.380 57.994.107
MERK 648.472 404.600 487.190 492.613 381.337 400.270 2.814.482
PYFA 62.125 80.959 79.859 81.635 88.026 99.342 491.946
SIDO 1.361.583 1.358.342 1.335.171 1.494.142 1.389.139 1.338.901 8.277.278
TSPC 4.135.086 | 4.572.218 | 5.063.909 | 5.653.874 | 5.907.286 | 6.246.536 31.578.909
RATA-RATA | 19.027.162 | 20.031.588 | 21.505.843 | 23.543.843 | 24.091.417 | 26.068.372 134.268.225

Sumber: www.idx.co.id(2019)

Berdasarkan dari tabulasi penjualan diatas, dapat disimpulkan bahwa secara
rata-rata nilai penjualan mengalami peningkatan selama enam tahun. Sedangkan
bila dilihat pada rata-rata perusahaan, nilai penjualan mengalami penurunan,
karena dari delapan perusahaan, hanya tiga perusahaan sga yang nilai

penjualannya meningkat. Perusahaan tersebut yaitu KAEF, KLBF, dan TSPC.
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Sedangkan perusahaan yang mengalami penurunan adalah DVLA, INAF, MERK,

PY FA dan SIDO. Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa harga pokok

penjualan secararata-rata mengalami penurunan.

Tabel |-6
Per sediaanPer usahaan Far mas yang terdaftar di BEI

periode 2013-2018 (dalam jutaan rupiah)

KODE RATA-

PERUSAHAAN 2013 2014 2015 2016 2017 2018 RATA
DVLA 206.681 227.049 198.658 200.777 203.861 280.691 | 1.326.717
INAF 236.417 216.406 300.271 292.411 167.086 137.154 | 1.349.745
KAEF 640.909 687.406 742.317 967.326 | 1.192.342 | 1.805.736 | 6.036.036
KLBF 3.053.494 | 3.000.544 | 3.090.544 | 3.344.404 | 3.557.496 | 3.474.587 | 19.611.069
MERK 249.318 183.724 161.124 231.211 289.064 270.515 | 1.384.956
PYFA 35.866 32.258 36.163 40.301 36.890 41.590 223.068
SIDO 287.729 230.736 264.982 317.082 267.915 311193 | 1.679.637
TSPC 1.000.694 | 10.561.050 | 1.232.919 | 1.362.026 199.119 224.888 | 14.580.696
RATA-RATA | 5.711.108 | 15.229.173 | 6.026.978 | 6.764.538 | 5.913.773 | 6.546.354 | 46.191.924

Sumber: www.idx.co.id(2019)

Berdasarkan dari tabulasi penjualan diatas, dapat disimpulkan bahwa secara
rata-rata, modal kerja mengalami peningkatan jika dilihat dari perenam tahunnya.
Sedangkan bila dilihat pada rata-rata perusahaan, nilai persediaan mengalami
penurunan, karena dari delapan perusahaan, hanya dua perusahaan saja yang nilai
penjualannya meningkat. Perusahaan tersebut yaitu KLBF dan TSPC. Sedangkan
perusahaan yang mengalami penurunan adalah DVLA, INAF, KAEF, MERK,
PYFA dan SIDO.

Dari penjelasan kedua tabel tersebut, dapat dilihat bahwa harga pokok
penjualan dan persediaan perusahaan mengalami penurunan. Hal ini diduga akan
menyebabkan inventory turover menjadi rendah. Jika hal ini terjadi, maka dapat
dikatakan bahwa perusahaan bekerjatidak efisien atau tidak produktif dan banyak
barang sediaan yang menumpuk. Hal ini akan mengakibatkan investasi dalam

tingkat pengembalian yang rendah.
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Menurut Kodrat dan Indonanjaya (2010, hal. 238) perputaran aset tetap
(fixed asset turnover) digunakan untuk mengukur efektifitas penggunaan aktiva
tetap bersih untuk menghasilkan penjualan. Rasio ini memperlihatkan sejauh
mana efektivitas perusahaan menggunakan aktiva tetapnya.

Menurut Wardiah (2017, hal. 108) cara mencari rasio ini adalah dengan
membandingkan penjualan dan aktiva tetap perusahaan. Berikut merupakan tabel

penjualan dan aktiva tetap Perusshaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia:
Tabel |-7
Penjualan Perusahaan Farmas yang terdaftar di BEI
periode 2013-2018 (dalam jutaan rupiah)

KODE RATA-
PERUSAHAAN 2013 2014 2015 2016 2017 2018 RATA
DVLA 1.101.684 | 1.103.821 | 1.306.098 | 1.451.356 | 1.575.647 | 1.699.657 8.238.263
INAF 1.337.498 | 1.381.436 | 1621.898 | 1.674.702 | 1.631.317 | 1.592.979 9.239.830
KAEF 4.348.073 | 4.521.024 | 4.860.371 | 5811502 | 6.127.479 | 7.454.114 | 33.122.563
KLBF 16.002.131 | 17.368.532 | 17.887.464 | 19.374.230 | 20.182.120 [21.074.306 | 111.888.783
MERK 1.193.952 863.207 083.446 | 1.034.806 582.002 611.958 5.269.371
PYFA 192.555 222.302 217.843 216.951 223.002 250.445 1.323.098
SIDO 2.372.364 | 2.197.907 | 2218536 | 2.561.806 | 2.573.840 | 2.763.292 | 14.687.745
TSPC 6.854.889 | 7.512.115 | 8.181.481 | 9.138.238 | 9.565.462 | 10.088.118 | 51.340.303
RATA-RATA | 33.403.146 | 35.170.344 | 37.277.137 | 41.263.591 | 42.460.869 |45.534.869 | 235.109.956

Sumber: www.idx.co.id(2019)

Berdasarkan dari tabulasi penjualan diatas, dapat disimpulkan bahwa secara
rata-rata nila penjualan mengalami peningkatan selama enam tahun. Sedangkan
bila dilihat pada rata-rata perusahaan, nilai penjualan mengalami penurunan,
karena dari delapan perusahaan, hanya tiga perusahaan sga yang nilai
penjualannya meningkat. Perusahaan tersebut yaitu KAEF, KLBF, dan TSPC.
Sedangkan perusahaan yang mengalami penurunan adalah DVLA, INAF, MERK,
PYFA dan SIDO. Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penjualan

secara rata-rata mengalami penurunan.
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Tabel -8
Aktiva Tetap Perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI

periode 2013-2018 (dalam jutaan rupiah)

K ODE RATA-

PERUSAHAAN 2013 2014 2015 2016 2017 2018 RATA
DVLA 218.295 267.039 258.265 404.599 39.598 394.751 | 1.582.547
INAF 848.840 394.584 398.427 425.706 464.661 463.037 | 2.995.255
KAEF 498.644 568.868 681.742 | 1.006.745 | 1.765.912 | 2.693.681 | 7.215.592
KLBF 2925546 | 3.404.457 | 3.938494 | 4.555.756 | 5.342.659 | 6.252.801 | 26.419.713
MERK 61.626 81.384 110.784 129.991 177.729 186.743 748.257
PYFA 74.973 91.716 84.152 79.954 75.929 90.377 497.101
SIDO 556.376 791.081 961.873 | 1.051.227 | 1.215176 | 1.553.362 | 6.129.095
TSPC 1.203.851 | 1.554.389 | 1.616.562 | 1.806.744 | 1.984.179 | 2.271.379 | 10.437.104
RATA-RATA | 6.388.151 | 7.153.518 | 8.050.299 | 9.460.722 | 11.065.843 | 13.906.131 | 56.024.664

Sumber: www.idx.co.id(2019)

Berdasarkan dari tabulasi penjualan diatas, dapat disimpulkan bahwa secara
rata-rata nilai penjualan mengalami peningkatan selama enam tahun. Sedangkan
bila dilihat pada rata-rata perusahaan, nilai penjualan mengalami penurunan,
karena dari delapan perusahaan, hanya tiga perusahaan sga yang nilai
penjualannya meningkat. Perusahaan tersebut yaitu KAEF, KLBF, dan TSPC.
Sedangkan perusahaan yang mengalami penurunan adalah DVLA, INAF, MERK,
PYFA dan SIDO. Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa aktiva tetap
secara rata-rata mengalami penurunan.

Dari penjelasan kedua tabel tersebut, dapat dilihat bahwa penjualan dan
aktiva tetap perusahaan mengalami penurunan. Hal ini diduga akan menyebabkan
penurunan fixed asset turover. Jika hal ini terjadi, maka dapat dikatakan bahwa
perusahaan kurang efektif dalam pngelolaan seluruh aktiva yang dimiliki.

Faktor-faktor dari Return On Equityyang digunakan untuk penelitian ini
adalah pada kondisi intern perusahaan yang berkaitan dengan cash ratio,

inventory turnover dan fixed asset turnover. Untuk itu, penulis ingin mengetahui

apakah ada pengaruh yang terjadi terhadap kemampuan perusahaan dalam
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menghasilkan laba dengan melihat kemampuan perusahaan dalam memenunhi
kewgjibannya serta melihat seberapa efektif dan efisen perusahaan dalam
mengelola aset yang dimilikinya.

Berdasarkan hal yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti akan
mengambil judul “Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Persediaan dan
Perputaran Aktifa Tetap terhadap Return On Equity pada Perusahaan

Farmas yang terdaftar di Bursa Efek |donesia Periode 2013-2018.”

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan, antaralain:

1. Terjadinya penurunan pada laba bersih yang diikuti dengan penurunan ekuitas
tiap perusahaan yang di duga menyebabkan nilai return on equity mengalami
penurunan.

2. Terjadinya penurunan penjualan yang diikuti dengan penurunan modal kerja
yang menyebabkan penurunan pada perputaran kas.

3. Terjadinya penurunan harga pokok penjualan yang diikuti dengan penurunan
persediaan perusahaan yang menyebabkan penurunan pada perputaran
persediaan.

4. Terjadinya penurunanpenjualan yang diikuti dengan penurunan total aset

yang menyebabkan penurunan pada perputaran aktiva tetap.
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C. Batasan dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah
Adapun untuk memperjelas arah penelitian, maka penelitian ini
dibatasi hanya pada Perusahaan Farmas yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia untuk tahun 2014 sampai dengan tahun 2018. Variabel yang diteliti
yaitu: Perputaran Kas, Perputaran Persediaan dan Perputaran Aktiva Tetap
sebagal variabel independen/bebas dan Return On Equity sebagai variabel

dependen/terikat.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas, dapat dirumuskan

masalah dalam penelitian ini, antaralain:

a. Apakah perputaran kas berpengaruh terhadap return on equity pada
perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

b. Apakah perputaran persediaan berpengaruh terhadap return on equity
pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

c. Apakah perputaran aktiva tetap berpengaruh terhadap return on equity
pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

d. Apakah perputaran kas, perputaran persediaan, perputaran aktiva tetap
terhadap return on equity pada perusahaan farmas yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia?
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang
ingin dicapal dalam penelitian ini adalah:
a.  Untuk mengetahui pengaruh antara perputaran kas, perputaran persediaan,
perputaran aktiva tetap terhadap return on equity secara parsial.
b. Untuk mengetahui pengaruh antara perputaran kas, perputaran persediaan,
perputaran aktiva tetap terhadap return on equity secara simultan.
Cc. Untuk mengetahui variabel mana diantara perputaran kas, perputaran
persediaan, perputaran aktiva tetap yang paling dominan pengaruhnya

terhadap return on equity.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi 3 (tiga) bagian yaitu sebagai

berikut:
a Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dihargpkan dapat menambah
pengetahuan dan informasi mengenai aspek yang mempengaruhi Return On
Equity pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
b. Manfaat Praktis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mempraktiskan teori dan
dapat bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan seperti bagi investor, bagi

peneliti ini sendiri dan bagi peneliti lain.
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c. Manfaat yang akan datang
Diharapkan penelitian ini menjadi bahan referens dan gambaran bagi
peneliti lain dalam melakukan penelitian-penelitian berikutnya khususnya yang

berhubungan dengan masalah yang sama.



BAB 1

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Return On Equity
a. Pengertian Return On Equity

Return on equity merupakan salah satu rasio profitabilitas. Dalam
anaisis laporan keuangan perusahaan, rasio profitabilitas sangat berguna
untuk menilai seberapa mampu perusahaan menghasilkan laba dari ekutas
yang dimilikinya.

Menurut Fahmi (2012, hal. 28) “ROE menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pagjak dengan menggunakan
modal sendiri yang dimiliki perusahaan”.

Sedangkan menurut Harahap (2015, hal. 305) rasio ini menunjukkan
berapa persen diperoleh laba bersih bila diukur dari modal pemilik. Semakin
besar semakin bagus’.

Selain itu, menurut Kodrat dan Indonanjaya (2010, hal. 240)return on
equity adalah:

“rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan

menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu. Rasio ini

juga merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang

pemegang saham. Namun rasio ini tidak memperhitungkan

deviden atau capital gain untuk pemegang saham. ROE
dipengaruhi oleh ROA dan tingkat leverage keuangan
perusahaan”

Berdasarkan defenis diatas, dapat disimpulkan bahwa kepuasan

return on equity adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa

efektif kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal yang

14
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dimilikinya. Modal tersebut dapat berasal dari modal sendiri atau modal dari

investasi/para pemilik saham.

Tujuan dan Manfaat Return On Equity
Return on equity memiliki tujuan dan manfaat bagi perusahaan. Menurut

Kasmir (2012, hal. 196) tujuan dari rasio profitabilitas adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode tertentu;

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang;

Untuk menilai perkembangan |aba dari waktu ke waktu,

Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri;
Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik
modal pinjaman maupun modal sendiri;

Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal sendiri;

Dan tujuan lainnya.

Sementara itu menurut Kasmir (2012, hal. 196) adapun manfaat yang

diperoleh adal ah untuk:

1)

2)

3)

4)

Untuk mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode;

Untuk mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang;

Untuk mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu;

Untuk mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri;
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5) Untuk mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri;
6) manfaat lainnya.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa return on equity
memiliki manfaat dan tujuan yang banyak bagi peruahaan. Semakin kecil (rendah)
rasio ini, maka kinerja perusahaan akan semakin tidak baik, karena semakin kecil
pula laba yang dihasilkan perusahaan dari penggunaan modalnya, begitupun

sebaliknya.

c. Faktor —faktor yang mempengar uhi Return On Equity
ROE merupakan kesuksesan mangemen dalam memaksimalkan
pengembalian pada pemegang saham. Semakin tinggi rasio ini akan semakin baik
karena memberikan tingkat pengembalian yang besar pada pemegang saham.
Untuk meningkatkan ROE, terdapat faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Menurut Sudana (2011, hal. 65) adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
return on equity adalah sebagai berikut:
1) Profit Margin
Semakin tinggi profit margin akan meningkatkan kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan dana secara internal dan akan meningkatkan
pertumbuhan berkelanjutan perusahaan.
2) Devidend Policy
Semakin rendah persentase laba berssh yang dibayar sebaga deviden,
semakin tinggi rasio laba ditahan. Hal ini meningkatkan modal sendiri yang
berasal dari dalam perusahaan dan akan meningkatkan pertumbuhan

berkelanjutan perusahaan.
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Financial Policy

Semakin tinggi rasio utang dengan modal akan meningkatkan financial
levrage perusahaan, karena perusahaan melakukan penambahan pendanaan
dengan utang, maka akan menaikkan tingkat pertumbuhan berkelanjutan
perusahaan.

Total Asset Turnover

Semakin tinggi perputaran aktiva berarti semakin besar kemampuan
perusshaan untuk menghasilkan penjualan dengan menggunakan setiap
rupiah aktiva. Hal ini berarti semakin menurun kebutuhan perusahaan untuk
menambah aktiva baru karena peningkatan penjualan dan oleh karena itu
akan menaikkan tingkat pertumbuhan berkelanjutan. Perhatikan bahwa
peningkatan perputaran aktiva sama artinya dengan penurunan capital
intensity.

Sedangkan menurut Tandelilin (2010, hal. 373) adapun faktor-faktor yang

mempengaruhi return on equity adalah sebagai berikut:

1)

2)

Margin Laba Bersih

Besarnya keuntungan yang dinyatakan dalam persentase dan jumlah
penjualan bersih. Profit margin ini mengukur tingkat keuntungan yang
dicapai oleh perusahaan dibandingkan dengan penjualan.

Perputaran Total Aktiva

Jumlah aktiva yang digunakan dalam operasi perusahaan terhadap jumlah

penjualan yang diperoleh selama beberapa periode.
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3) Rasio Hutang
Rasio yang memperlihatkan proporsi antara kewajiban yang dimiliki dan total
kekayaan yang dimiliki.
Selain itu menurut Hani (2015, hal. 120) faktor yang dapat mempengaruhi
ROE adalah volume penjualan, struktur modal dan struktur utang. Perusahaan
yang lebih banyak menggunakan kredit dalam membelanjakan kegiatan-kegiatan
perusahaan akan memperoleh nilai ROE yang tinggi.
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi return on equity perusahaan adalah profit margin, persentase laba

bersih, financial policy, total asset turnover dan rasio hutang.

d. Standar Pengukuran Return On Equity

Rasio return on equitydapat dicari dengan membandingkan laba bersih
setelah pajak dengan ekuitas yang dimiliki perusahaan. Menurut Hani (2015, hal.
120) rumus yang digunakan untuk mencari return on equity:

. Eowity Net Income 100%
CHuTm On BAUYY = Trotal Equity Capital i

Menurut Hani (2015, hal. 120) semakin tinggi ROE, semakin baik
hasilnya karena menunjukkan bahwa posiss modal pemilik perusahaan akan
semakin kuat artinya rentabilitas modal sendiri menjadi semakin baik.

Sedangkan menurut Fahmi (2014, hal. 22), ROE merupakan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pgjak dengan menggunakan modal
sendiri yang dimiliki perusahaan. Rumus yang digunakan untuk mengukur ROE
perusahaan adalah sebagai berikut:

Earning After Tax

Return on Equity = Total Equity
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Selain itu, menurut Syamsuddin (2013, hal. 64-65) ROE merupakan suatu
pengukuran dari penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan
(baik pemegang saham biasa maupun pemegang saham prefen) atas modal yang
mereka investasikan di dalam perusahaan. Return on equity dihitung dengan
menggunakan rumus berikut ini:

Net Profit After Taxes
Stockholders Equity

Return on Equity =

Menurut Hanafi dan Halim (2016, hal. 177)return on equity atau sering
disebut juga dengan return on common equity atau rentabilitas saham sendiri.
Investor yang akan membeli saham akan tertarik dengan ukuran profitabilitas ini,
atau bagian dari total profitabilitas yang bisa dialokasikan ke pemegang saham.
Return on equity dihitung sebagai berikut:

_ Laba bersih — Deviden Saham Preferen
B Rata — rata Saham Biasa

Dari beberapa rumus tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai return on
equity dapat diukur dengan mencari perbandingan antara laba bersih dengan total

ekuitas perusahaan.

2. Perputaran Kas
a. Pengertian Perputaran Kas
Perputaran kas adalah salah satu rasio aktivitas. Rasio ini merupakan rasio
yang digunakan untuk mengkur berapa periode berputarnya kas yang dimulai saat
kas diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat kembali menagjadi
kas-kas sebagai unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya.

Perputaran kas adalah perbandingan antara penjualan dengan rata-rata kas.
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Semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik karena semakin tinggi efisiens
penggunaan kas perusahaan dan keuntungan yang diperoleh semakin besar.

Menurut Kasmir (2012, hal. 40)"kas merupakan uang tunai yang dimiliki
perusahaan setiap saat”.

Sedangkan menurut Riyanto (2009, hal. 94) “kas adalah salah satu unsur
modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya’. Tingkat perputaran kas
merupakan ukuran efisiensi penggunaan kas yang dilakukan perusahaan.

Menurut James O Gill dalam Kasmir (2012, hal. 140) “rasio perputaran
kas berfungs untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang
dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan”’.

Selain itu, menurut Syamsuddin (2013, hal. 234) perputaran kas
merupakan:

“berapa kali uang kas berputar dalam satu periode. Cash turnover

suatu perusahaan dapat dihitung dengan jalan membagi jumlah hari

dalam setahun dengan cash cycle. Semakin besar cash turnover,

maka semakin sedikit jumlah kas yang dibutuhkan dalam kegiatan
operasional suatu perusahaan”.

Dari uraian teori diatas dapat disimpulkan bahwa perputaran kas

merupakan rasio yang digunakan perusahaan untuk mengukur apakah modal kerja

yang dimiliki cukup untuk membiayai penjualan dan kewajiban yang dimiliki.

b. Tujuan dan Manfaat Perputaran Kas

Perputaran kas adalah salah satu rasio aktivitas yang memiliki tujuan dan
manfaat bagi setiap perusahaan. Karena setigp perusahaan akan mengetahui
apakah modal yang dimilikinya cukup efektif dalam membiaya pernjualan dan

kewajibannya atau tidak.
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Menurut Riyanto (2009, hal. 94) manfaat dari perputaran kas adalah untuk
menentukan berapa jumlah kas yang sebaiknya harus dipertahankan oleh suatu
perusahaan.

Sedangkan menurut James O Gill dalam Kasmir (2012, hal. 140) raso
perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja
perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai perusahaan.
Apabila rasio perputaran kas suatu perusahaan cukup tinggi, maka semakin baik
pula kinerja perusahaan, begitu pula sebaliknya.

Dari penjelasan yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa
perputaran kas memiliki manfaat dan tujuan bagi perusahaan yaitu membantu
perusahaan mengetahui seberapa banyak modal kerja yang mampu membiayai

penjualan dan kewajiban yang dimilikinya.

c. Faktor-faktor yang M empengaruhi Perputaran Kas

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi besar atau tidaknya
perputaran kas suatu perusahaan. Semakin besar kas, maka semakin likuid pula
perusahaan tersebut. Akan tetapi, perusshaan yang terlau likud juga tidak
berakibat baik baik bagi kinerja keuangan perusahaan.

Menurut Riyanto (2009, hal. 94) faktor-faktor yang memengarunhi
ketersediaan kas, dan ini disebut sumber-sumber penerimaan dan pengeluaran kas,
adalah sebagai berikut:

1) Berkurangnya/ penurutuan neto aktivalancar selain kas.
Berararti bertambahnya dana atau kas, hal ini dapat terjadi karena terjualnya
barang tersebut, dan hasil penjualan merupakan sumber dana atau kas bagi

perusahaan itu.



2)

3)

4)

5)
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Berkurangnya atau penurunan aktivatidak lancar.

Berkurangnya aktiva tetap berarti bahwa sebagian dari aktiva tetap itu dijual
dan hasil penjualannya merupakan sumber dana dan manambah kas
perusahaan. Bertambahnya aktiva tetap dapat terjadi karen adanya pembelian
dengan menggunakan kas.

Bertambahnya (kenaikan neto) setiap jenis hutang.

Bertambahnya hutang lancar maupun hutang jangka panjang berarti adanya
tambahan kas yang diterima perusahaan. Berkurangnya hutang, baik utang
lancar maupun utang jangka panjang dapat terjadi karena perusahaan telah
melunasi atau mengangsur utangnya.

Hasil penjualan atau pengeluaran saham prioritas atau saham biasa.
Bertambahnya modal dapat menambah kas misalnya disebabkan karena
adanya emisi saham baru, berkurangnya moda dengan menggunakan kas
dapat terjadi karena pemilik perusahaan mengambil kembali atau mengurangi
modal yang tertanam dalam perusahaan sehingga jumlah kas berkurang.
Keuntungan dari operasi perusahaan.

Apabila perusahaan mendapatkan keuntungan dari operasinya berarti terjadi
penambahan kas bagi perusahaan. Timbulnya kerugian selama periode
tertentu dapat menyebabkan ketersediaan kas berkurang dan perusahaan
membutuhkan kas untuk menutup kerugian. Dengan kata lain, pengeluaran
kas bertambah sehingga ketersediaan kas menjadi berkurang.

Sedangkan menurut Jumingan (2009, hal. 97) sumber penerimaan kas

dalam suatu perusahaan pada dasarnya dapat berasal dari:



1)

2)

3)

4)

5)
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Hasil penjualan investasi jangka panjang, aktiva tetap yang baik berwujud
maupun yang tidak berwujud atau adanya penurunan aktivatidak lancar yang
diimbangi dengan penambahan kas.

Penjualan atau adanya emisi ssham maupun adanya penambahan modal oleh
pemilik perusahaan dalam bentuk kas.

Pengeluaran surat tanda bukti utang, baik jangka pendek maupun jangka
panjang serta bertambahnya utang yang diimbangi dengan penerimaan kas.
Adanya penurunan atau berkurangnya aktiva lancar selain kas, yang
diimbangi dengan penerimaan kas pembayaran, berkurangnya persediaan
barang dagangan karena adanya penjualan secara tunai, adanya penurunan
surat berharga karena adanya penjualan dan sebagainya.

Adanya penerimaan kas karena sewa, bunga atau deviden dari investasinya,
sumbangan ataupun hadiah maupun adanya pengembalian kelebihan

pembayaran pajak pada periode sebelumnya.

Standar Pengukuran Perputaran Kas

Untuk menjaga likuiditas perusahaan agar tetap stabil, perusahaan perlu

membuat pekiraan dengan laporan keuangannya agar perputaran kas meningkat.

Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur perputaran kas menurut (Kasmir,

2012, hal. 45) perputaran kas dapat diukut dengan menggunakan rumus:

Penjualan Bersih
Rata — rata Kas

Perputaran Kas =

Sedangkan menurut Harmono (2016, hal. 45) perputaran kas dapat diukur

dengan menggunakan rumus:

Penjualan Bersih
Modal Kerja Bersih

Perputaran Kas =
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Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa rasio perputaran kas dapat
dihitung dengan membandingkan penjualan bersih dengan rata-rata kas (aktiva

lancar dikurangi dengan utang lancar).

3. Perputaran Persediaan
a. Pengertian Perputaran Persediaan

Persediaan merupakan elemen yang penting dalam perusahaan karena
dengan adanya persediaan, perusahaan bisa memproduks dan memasarkan
produk yang terlah diproduksi tersebut. Peeusahaan dikatakan baik apabila
perputaran persediaannya juga lancar dan apabila terjadi penururnan maka akan
terjadi penumpukan barang.

Sedangkan menurut Kasmir (2012, hal. 180) “perputaran persediaan
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam
dalam sediaan ini berputar dalam satu periode’.

Selain itu, menurut Prihadi (2012, hal. 160) data yang digunakan dalam
perputaran persediaan adalah beban pokok penjualan. Karena tidak mengandung
unsur laba, demikian juga persediaan belum mengandung unsur laba’.

Dari pengertian para ahli tersebut dapat dissmpulkan bahwa perputaran
persediaan adalah rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana dalam

persediaan berputar dalam satu periode.

b. Tujuan dan Manfaat Perputaran Persediaan
Perputaran persediaan merupakan salah satu rasio aktivitas. Dalam
praktiknya, rasio aktivitas yang digunakan perusahaan memiliki bebrapa tujuan

yang hendak dicapai.
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Menurut Kasmir (2012, hal. 173) beberapa tujuan yang hendak dicapai

perusahaan dari penggunaan rasio aktivias antaralain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau
berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode.
Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang, dimana hasil perhitungan
ini menunjukkan jumlah hari (berapa hari) piutang tersebut rata-rata tidak
dapat ditagih.

Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam gudang.
Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam moda kerja
berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapa oleh
setigp modal kerja yang digunakan.

Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap
berputar dalam satu periode.

Untuk mengukur penggunaan semula aktiva perusahaan dibandingkan dengan
penjualan.

Kemudian, menurut Kasmir (2012, hal. 174) disamping tujuan yang ingin

dicapal diatas, terdapat beberapa manfaat yang dapat dipetik dari rasio aktivitas,

yakni sebagai berikut:

1)

Dalam bidang piutang

a) Perusahaan atau pihak mangjemen dapat mengetahui berapalama piutang
mampu ditagih selama satu periode.

b) Manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-rata penagihan
piutang sehingga manajemen dapat pula mengetahui jumlah hari piutang

tersebut rata-rata tidak dapat ditagih.



2)

3)

4)

5)

26

Daam bidang sediaan

Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata sediaan tersimpan dalam gudang.

Hasil ini dibandingkan dengan target yang telah ditentukan atau rata-rata

industri.

Daam bidang modal kerja dan penjualan

Mangemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam

modal kerja berputar dalam satu periode atau dengan kata lain berapa

penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modal kerjayang digunakan.

Daam bidang aktiva dan penjualan

a) Mangemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam
aktivatetap berputar dalam satu periode.

b) Mangemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva perusahaan
dibandingkan dengan penjualan dalam satu periode tertentu.

Manfaat lainnya.

Sedangkan menurut Hery (2015, hal. 210) tujuan dan manfaat rasio

aktivitas secara keseluruhan adalah:

1)

2)

3)

Untuk menukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang usaha berputar
dalam satu periode.

Untuk menghitung lamanya rata-rata penagihan piutang usaha, seta
sebaliknya untuk mengetahui berapa hari rata-rata piutang usaha tidak dapat
ditagih.

Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penagihan piutang usaha yang telah

dilakukan selama periode.
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Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan berputar
dalam satu periode.

Untuk menghitung lamanya rata-rata persediaan tersimpan di gudang hingga
asetnyaterjual.

Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penjualan persediaan barang dagang
yang telah dilakukan selama periode

Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam modal kerja berputar
dalam satu periode, atau untuk mengukur berapa besar tingkat penualan yang
dapat dicatat setiap rupiah modal kerja yang digunakan.

Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam aset tetap berputar
dalam satu periode, atau untuk mengukur berapa besar tingkat penualan yang
dapat dicapai dari setiap rupiah aset tetap yang digunakan.

Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam total aset berputar
dalam satu periode, atau untuk mengukur berapa besar tingkat penjualan yang
dapat dicapai dari setiap rupiah total aset yang digunakan.

Selain itu, menurut Shatu (2016, hal. 127) fungsi dan manfaat persediaan

bagi perusahaan adalah:

1)

Fungs Decoupling

Persediaan decoupling ini memungkinkan perusahaan dapat memenuhi

permintaan pelanggan tanpa tergantung pada supplier. Untuk dapat

memenuhi fungsi ini dilakukan cara-cara sebagal berikut:

a) Persediaan bahan mentah yang disiapkan dengan tujuan agar perusahaan
tidak sepenuhnya tergantung penyediaannya supplier dalam hal kuantitas

dan pengiriman.
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b) Persediaan barang dalam proses ditujukan agar tiap bagian yang terlibat
dapat |Iebih |eluasa dalam berbuat.
c) Persediaan baraang jadi disiapkan pula dengan tujuan untuk memenuhi
permintaan yang bersifat tidak pasti dari langganan.
2) Fungs Economic Lot Szing
Tujuan dari fungsi ini adalah pengumpulan persediaan agar perusahaan dapat
berproduks serta mengguanakan seluruh sumber daya yang ada dalam jumlah
yang cukup dengan tujuan agar dapat menguranginya biaa perunit.
3) Fungs Antisipas
Perusahaan sering menghadapi ketidakpastian jangka waktu pengiriman dan
permintaan akan barang-barang selama periode pemesanan kembali, sehingga
memerlukan kuantitas persediaan ekstra. Persediaan antisipasi ini penting
agar produksi tidak terganggu. Sehubungan dengan hal tersebut, perusahaan
sebai knya mengadakan seaseonal inventory (persediaan musiman).
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat dari
persediaan sangatlah penting bagi perusahaan karena keterkaitan antara operasi

yang dilakukan perusahaan untuk proses produksi.

c. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Per putaran Persediaan

Persediaan merupakan salah satu pos modal kerja yang cukup penting
karena kebanyakan modal usaha berasal dari perusahaan. Agar dapat menentukan
berapa persediaan yang optimal, terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi besar
kecilnya persediaan.

Menurut Ristono (2009, hal. 6) besar kecilnya persediaan bahan baku dan

bahan penolong dipengaruhi oleh faktor:
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2)
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Volume jumlah yang dibutuhkan, yaitu yang dimaksudkan untuk menjaga
kelangsungan proses produksi. Semakin banyak jumlah bahan baku yang
dibutuhkan, maka akan makin besar tingkat persediaan bahan baku. Volume
produksi yang direncanakan, hal ini ditentukan oleh penjualan terdahulu dan
ramalan penjualan. Semakin tinggi volume produksi yang direncanakan
berarti membutuhkan bahan baku yang lebih banyak yang berakibat pada
tingginya tingkat ketersediaan bahan baku.

Kontinuitas produksi tidak terhenti, diperlukan tingkat ketersediaan bahan
baku yang tinggi dan sebaliknya.

Sifat bahan baku/penolong, apakah cepat rusak atau tahan lama. Bila bahan
baku yang digunakan tergolong tidak tahan lama maka tidak perlu disimpan
dalam jumlah yang banyak.

Sedangkan menurut Sugiono & Untung (2016, hal. 102) besar kecilnya

persediaan bahan mentah dipengaruhi oleh berbagai faktor, antaralain:

1)

2)

3)

Biaya-biaya yang berkaitan dengan persediaan barang

a) Biaya pemesanan, yaitu biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memesan
barang-barang dari pemasok.

b) Biaya gudang/pemeliharaan, yaitu biaya yang dikeluarkan untuk
menyimpan barang tersebut.

c) Biaya kehabisan persediaan, yaitu biaya yang timbul sebagai akibat dari
habis/telatnya persediaan, termasuk juga unsur kehilangan kesempatan
untuk menjual barang.

Sifat/jenis barang dan bahan baku

Besar kecilnya perusahaan (omzet)
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4) Teknik produksi

Dari berbaga penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa besar kecilnya
persediaan yang ada pada perusahaan sangat tergantung dari beberapa faktor,
antara lain ramalan kebutuhan persediaan berdasarkan data historis, proses
produksi yang terus menerus atau tidak dan sifat dari persediaan apakah cepat

rusak atau tahan lama.

d. Standar Pengukuran Perputaran Persediaan

Menurut Sudana (2015, hal. 24)inventory turnoverratio mengukur
perputaran persediaan dalam menghasilkan penjualan. Semakin tinggi rasio ini
berarti semakin efektif dan efisien pengelolaan persediaan yang dilakukan oleh
perusahaan dalam menghasilkan penjualan, ataupun sebaliknya. Rumus yang
digunakan dalam mencari rasio ini adalah sebagai berikut:

Sales

Inventory Turnover = ———
Inventory

Sedangkan menurut Sujarweni (2017, hal. 63)inventory turnover
menunjukkan kemampuan dana yang tertanam dalam inventory berputar dalam
suatu periode tertentu, atau likuiditas dari inventory dan tendensi untuk adanya
“overstock’. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus:

Harga pokok produk
Inventory rata — rata

Inventory Turnover =

Selain itu, menurut Hani (2015, hal. 122)inventory turnover yaitu rasio
untuk mengukur efisiensi penggunaan persediaan atau rasio untuk mengukur
efisens dari penggunaan persediaan atau rasio untuk mengukur kemampuan dana
yang tertanam dalam persediaan untuk berputar dalam suatu periode tertentu.

Rumusnya adalah:
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Cost of Goods Sold
Average Inventory

Inventory Turnover =

Menurut Hery (2014, hal. 162) semakin tinggi rasio perputaran persediaan
menunjukkan bahwa modal kerja yang tertanam dalam persediaan barang dagang
semakin kecil dan hal ini berarti semakin baik bagi perusahaan. Dikatakan
semakin baik karena lamanya penjualan persediaan barang dagang semakin cepat
atau dengan kara lain bahwa persediaan dapat dijual dalam jangka waktu yang
relatif singkat, sehingga perusahaan tidak perlu menunggu dana yang tertanam
dalam persediaan untuk dapat dicairkan menjadi uang kas.

Dari penjelasan diatas dapat dissmpulkan bahwa untuk mengukur rasio
perputaran persediaan digunakan rumus penjualan dibagi dengan persediaan

perusahaan.

4. Perputaran Aktiva Tetap
a. Pengertian Aktiva Tetap

Aktiva mempunyai masa penggunaan yang relative panjang dalam arti
tidak akan habis dipakai dalam satu siklus operasi perusahaan dan tidak dapat
dengan segera dijadikan kas. Aktiva tetap bersifat permanen dan tidak untuk
dijual kembali.

Menurut Munawir (2010, hal. 30) “aktiva tetap adalah aktiva berwujud
yang mempunyai umur relatif permanen dan memberikan manfaat kepada
perusahaan selama bertahun-tahun”.

Sedangkan menurut Jumingan (2011, hal. 19), “aktiva tetap (fixed assets)

merupakan harta kekayaan yang bersifat relatif permanen, digunakan dalam
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operas reguler lebih dari satu tahun, dibeli dengan tujuan untuk tidak dijual
kembali” .

Untuk mengetahui bagaimana perputaran aktiva tetap suatu perusahaan,
maka digunakan rasio perputaran aktiva tetap. Menurut Kasmir (2012, hal. 184)
“fixed asset turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa
kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode”.

Sedangkan menurut Sudana (2015, hal. 25) “fixed asset turnover
mengukur efektivitas penggunaan aktivatetap dalam menghasilkan penjualan bagi
perusahaan. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan semakin efektif pengelolaan
aktivatetap yang dilakukan oleh manajemen perusahaan”.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perputaran aktiva tetap
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa tinggi penggunaan aktiva
dalam menghasilkan penjualan. Semakin tinggi nilai rasionya maka akan semakin

bagus, karena semakin efektif pula pengelolaan aktiva tetap dalam perusahaan.

b. JenisjenisAktivaTetap
Menurut Jumingan (2011, hal. 19) terdapat tujuh jenis dalam aktiva tetap,
yaitu sebagal berikut:
1) Tanah (land)
Tanah yang dimiliki dan dipergunakan dalam operasi perusahaan.
2) Bangunan atau gedung (building)
Bangunan yang dimiliki dan dipergunakan dalam aktivitas usaha. Perusahaan
dapat memiliki hanya suatu bangunan untuk berbagai aktivitas atau memiliki
beberapa bangunan yang terpisah, misalnya untuk produks sendiri, untuk

penjualan barang sendiri, untuk kegiatan administrasi sendiri.
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3) Mesin-mesin (machinaery)
Mesin-mesin dan alat perlengkapannya yang dipergunakan dalam mengolah
bahan dasar menjadi barang jadi.

4) Perabot dan peralatan kantor (office funiture and fixtures)
Kusi, mga dan bangku, mesin-mesin kantor seperti mesin hitung, mesin
pembukuan, kalkulator, mesin untuk memproses data, mesin ketik yang
diperlukan dalam operasi umum perusahaan.

5) Perabot dan peralatan toko (store furniture and fixtures)
Register kas, mega tempat membayar, aat ukut, rak barang, etalase dan
perabot serta peralatan lain yang digunakan dalam pernjualan barang.

6) Alat pengangkutan (deliveryequipment)
Semua alat atau kendaraan yang dimiliki dan dipergunakan untuk
pengangkutan baraang yang akan dibeli dan kemudian dijual, seperti truk,
traktor, pick up, gerobak dan lain-lain.

7) Sumber-sumber alam (natural resources)
Misalnya tambang batubara, hutan kayu, kebun buah-buahan.

Sedangkan menurut Munawir (2010, hal. 17) jenis aktiva tetap adalah

sebagai berikut:

1) Tanah yang diatasnya didirikan bangunan atau digunakan operasi, misanya
sebagai |apangan, halaman dan tempat parkir.

2) Bangunan, baik bangunan kantor, toko maupun bangunan untuk pabrik.

3) Mesin.

4) Inventaris.

5)

Kendaraan dan perlengkapan atas aat-alat lainnya.



c. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Perputaran Aktiva Tetap

Aktiva tetap perusahaan biasanya terdiri dari tanah, gedung, peralatan dan
kendaraan. Harga perolehan dari aktiva tetap ini harus dialokasikan atau
dipindahkan menjadi beban secara sistematis selama jangka waktu pemakaian
atau umur manfaat yang diharapkan.

Menurut Firdaus (2008, hal. 181) menurunnya kemampuan suatu aktiva
tetap untuk memberikan jasadi pengaruhi oleh dua faktor, yaitu:

1) Penyusutan fisik yang disebabkan oleh pemakaian dan keausan karena
penggunaan yang berlebihan.

2) Penyusutan fungs yang disebabkan oleh ketidakcukupan kapasitas yang
tersedia dengan diminta (demans), dan adanya kemguan teknologi yang
mengakibatkan suatu aktiva tetap menjadi usang. Misalnya ada mesin yang
lebih baru yang dapat menghasilkan produk dengan mutu yang lebih baik

dengan biaya yang sama atau lebih rendah.

d. Standar Pengukuran Perputaran Aktiva Tetap

Menurut Rambe, dkk., (2016, hal. 54) peputaran aktiva tetap adalah
perbandingan antara penjualan dengan aktiva tetap (bersih). Mengukur perputaran
aktivatetap digunakan rumus sebagai berikut:

Penjualan
Aktiva Tetap Bersih

Perputaran Aktiva Tetap =

Sedangkan menurut Sudana (2015, hal. 25) rumus untuk mengukur

perputaran aktiva tetap perusahaan adalah sebagal berikut:

Sales
Total Fixed Assets

Fixed Asset Turnover =
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Selain itu, menurut Kasmir (2012, hal. 184) untuk mencari rasio ini,
caranya adalah membandingkan antara penjualan bersih dengan aktiva tetap
dalam suatu periode. Rumus untuk mencari fixed asset turnover dapat digunakan
sebagai berikut:

Penjualan
Total Aktiva Tetap

Fixed Asset Turnover =

B. Kerangka Konseptual
1. Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Return on Equity

Menurut Sudana (2015, hal. 25) ROE menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pgak dengan menggunakan modal
sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak pemegang saham,
untuk mengetahui efektivitas dan efisienss pengelolaan modal sendiri yang
digunakan oleh pihak mangemen perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti
semakin efisien penggunaan modal sendiri yang dilakukan pihak manaemen
perusahaan.

Sedangkan peruputaran kas menurut James O Gill dalam Kasmir (2012,
hal. 140) berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan
yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiaya perusahaan. Apabila
rasio perputaran kas suatu perusahaan cukup tinggi, maka semakin baik pula
kinerja perusahaan, begitu pula sebaliknya.

Bila perputaran kas tinggi, berarti kas dalam perusahaan cepat kembali dan
otomatis laba perusahaan juga cepat diperoleh. Apabila laba cepat diperoleh maka

akan mempengaruhi nilai ROE perusahaan dan pemilik saham akan mendapatkan
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deviden dari modal yang ditanamkannya. Dan ha ini menandakan bahwa
perusahaan bekerja efisien dan efektif dalam mengelola modalnya.

Pernyataan ini didukung oleh penelitian Putri & Musmini (2013) yang
menyatakan bahwa perputaran memiliki  pengaruh signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan.Menurut penelitian Parlindungan, R, & Hidayat, R
(2018) perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap prifitabilitas tersebut. Dari
hasil penelitian Julita, J (2015) pengaruh perputaran kas juga berpengaruh
signifikan terhadap variable profitabilitas. Selain itu, penelitian Muslih (2019)
juga menyatakan ada pengaruh signifikan antara variabel perputaran kas terhadap
profitabilitas.

Namun hal ini tidak sgjalan dengan hasil penelitian Suryaningsih (2017)
menyatakan bahwa perputaran kas berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap ROA dan ROE.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diduga bahwa perputaran kas

berpengaruh terhadap return on equity.

2. Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Return on Equity

Menurut Kasmir (2012, hal. 180)perputaran persediaan merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan ini
berputar dalam satu periode.

Sedangkan menurut Prihadi (2012, hal. 169) data yang digunakan dalam
perputaran persediaan adalah beban pokok penjualan (BPP) karena tidak
mengandung unsur laba. Sebagai catatan, rasio perputaran persediaan hanya perlu

dihitung pada perusahaan yang keberadaan persediaannya cukup penting. Pada
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jenis usaha tertentu yang tidak terdapat BPP, maka data BPP diganti dengan
penjualan.

Semakin tinggi perputaran persediaan maka semakin cepat kembalinya
dana yang tertanam pada persediaan tersebut dan otomatis laba yang diperoleh
semakin bertambah dengan waktu yang cukup singkat. Banyaknya laba akan
meningkatkan profitabilitas perusahaan. Hal ini berarti perusahaan memiliki
kinerjayang baik dan dapat mengembalikan ekuitas yang telah terpakai.

Hal ini sgjalan dengan penelitian Limanu (2013) yang menyatakan bahwa
perputaran persediaan memiliki perngaruh yang signifikan terhadap profitabiltas
(ROE). Selain itu, penditian Sariningsh (2017) juga menyatakkan bahwa
perputaran persediaan memiliki pengaruh yang positif terhadap return on equity.
Penelitian Wahyuni (2017) juga menyatakan bahwa inventory turnover
berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on equity.

Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Kusuma (2013) yang
menyatakan bahwa perputaran persediaan tidak memiliki pengaruh terhadap
profitabilitas.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diduga bahwa perputaran

persediaan tetap berpengaruh terhadap return on equity.

3. Pengaruh Perputaran Aktiva Tetap terhadap Return On Equity
Perputaran aktiva tetap adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa efektif aktiva tetap perusahaan dapat mempengaruhi penjualannya.
Menurut Fahmi (2012, hal. 134) perputaran aset tetap adalah rasio untuk melihat
sgauh mana asset tetap yang dimiliki oleh perusahaan memiliki tingkat

perputarannya secara efektif dan memberikan dampak bagi perusahaan.
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Menurut Syamsuddin (2013, hal. 62) semakin tinggi rasio fixed assets
turnover berarti semakin efisen penggunaan keseluruhan aktiva didalam
menghasilkan penjualan. Dengan kata lain, jumlah asset yang sama dapat
memperbesar volume penjualan apabila fixed assets turnoverditingkatkan atau
diperbesar. fixed assets turnover ini penting abgi para kreditur dan pemilik
perusahaan karena akan menunjukkan efisien tidaknya penggunaan selurruh
aktiva dalam perusahaan.

Hal ini sgjalan dengan penelitian Aristya (2011) yang menyatakan bahwa
perputaran aset tetap memiliki pengaruh terhadap ROE.

Namun, hal ini tidak sgalan dengan penelitian Jufrizen (2015) yang
menyatakan bahwa fixed assets turnover memiliki pengaruh yang tidak signifikan
terhadap return on equity pada perusahaan Farmas yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diduga bahwa perputaran aktiva

tetap berpengaruh terhadap return on equity.

4. Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Persediaan dan Perputaran
Aktiva Tetap terhadap Return On Equity

Peruputaran kas menurut James O Gill dalam Kasmir (2012, hal. 140)
berfungs untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang
dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai perusahaan. Apabila rasio
perputaran kas suatu perusahaan cukup tinggi, maka semakin baik pula kinerja
perusahaan, begitu pula sebaliknya.

Perputaran persediaan adalah rasio yang digunakan untuk mengukur

efisens penggunaan persediaan perusahaan. Menurut Kodrat dan Indonanjaya
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(2010, hal. 238), peputaran persediaan yang tinggi menandakan semakin tingginya
persediaan yang berputar dalam satu tahun. Ini menunjukkan efektivitas
manajemen persediaan. Sebaliknya, persediaan yang rendah menunjukkan tanda-
tanda miss-mangjemen seperti kurangnya pengendalian persediaan yang efektif.

Menurut Syamsuddin (2013, hal. 62)fixed asset turnover menunjukkan
tingkat efisienss penggunaan keseluruhan aktiva perusshaan di  dalam
menghasilkan volume penjualan tertentu. Semakin tinggi rasio total assets
turnover berarti semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva didalam
menghasilkan penjualan.

Berdasarkan latar belakang masalah dari uraian diatas, dapat dikemukakan
bahwa perputaran kas, perputaran persediaan dan perputaran aset tetap memiliki
pengaruh terhadap return on equity. Keterkaitan antara perputaran kas, perputaran
persediaan dan perputaran aset tetap serta return on equity dapat digambarkan

seperti berikut ini:

Perputaran Kas

Perputaran Persediaan > Return On Equity

Perputaran
Aktiva Tetap

Gambar I1.1 Kerangka Konseptual
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C. Hipotesis
Menurut Sugiyono (2012, hal. 93) hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah dalam penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban
yang diberikan baru berdasarkan teori yang relavan, belum didasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh pada pengumpulan data. Adapun hipotesis dalam
penelitian ini adalah:
1. Perputaran Kas berpengaruh terhadap return on equity pada Perusahaan
Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Perputaran Persediaan berpengaruh terhadap return on equity pada Perusahaan
Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3. Perputaran Aktiva Tetap berpengaruh terhadap return on equity pada
Perusahaan Farmas yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
4. Perputaran Kas, Perputaran Persediaan dan Perputaran Aktiva Tetap
berpengaruh terhadap return on equity pada Perusahaan Farmasi yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian menggambarkan jenis atau bentuk penelitian yang
mendasari penelitian. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan pendekatan asosiatif, yang merupakan hubungan
yang sifatnya sebab-akibat antara variabel independen dan variabel dependen.

Penelitian asosiatif bertujuan untuk menganalisis permasalahan hubungan
suatu variabel dengan variabel lainnya. Variabel dependen pada penelitian ini
adalah perputaran kas, perputaran persediaan dan perputaran aktiva tetap.

Sedangkan variabel dependen pada penelitian ini adalah return on equity.

B. Defenisi Operasional Variabel

Defenisi operasional merupakan suatu petunjuk bagaimana suatu variabel
diukur atau mempermudah pemahaman dalam membahas suatu penelitian. Sesuai
dengan judul penelitian, terdapat empat variabel penelitian. Berdasarkan hipotesis
yang akan diuji, maka variabel yang akan diteliti adalah variabel independen
(bebas) dan variable dependen (terikat).
1. Dependent Variable(Variabel Terikat Y)

Menurut Juliandi, dkk., (2015, hal. 22) variabel terikat (dependent
variable) adalah variabel yang dipengaruhi, terikat, tergantung oleh variabel lain

yakni variabel bebas.
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah return on equity yang
merupakan salah satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan modal
sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin tinggi rasio ini maka semakin

efisien penggunaan modal sendiri yang dilakukan pihak manajemen perusahaan.

2. Independent Variable (Variabel Bebas)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat.
Dengan kata lain variabel bebas adalah sesuatu yang menjadi sebab terjadinya
perubahan nilai pada variabel terikat. Dalam penelitian ini, variable bebas adalah :
a.  Cash Turnover/Perputaran Kas (X1)

Variabel bebas (x;) yang digunakan dalam penelitian ini adalah cash
turnover. Menurut Kasmir (2012, hal. 140)rasio perputaran kas (cash turonver)
berfungs untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang
dibutunkan untuk membayar tagihan dan membiyai penjualan. Untuk mencari
rasio ini, perlu membandingkan penjualan berssh dengan modal kerja bersih.
Semakin tinggi rasio ini, maka semakin tinggi tingkat ketidakmampuan
perusahaan dalam membayar tagihannya.

b. Inventory Turnover/PerputaranPersediaan (X2)

Variable bebas (x2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah inventory
turnover. Menurut Sumarsan (2013, hal 50)perputaran persediaan barang dagang
(ITO) adalah rasio yang berguna untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
mengelola persediaan, yaitu dalam setahun berapa kali persediaan yang ada akan
dijual. Rumus yang digunakan dalam rasio ini adalah dengan membandingkan

harga pokok penjualan dengan rata-rata persediaan.
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c. Fixed Asset Turnover/Perputaran Aktiva Tetap(Xs)

Variable bebas (x3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah fixed asset
turnover. Menurut Wardiyah (2017, hal 107) rasio ini berguna untuk
mengevaluas seberapa besar tingkat kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan aktiva tetap yang dimiliki secara efisien daam rangka
meningkatkan pendapatan. Rumus yang digunakan dalam rasio ini adalah dengan

membandingkan penjualan dengan aktiva tetap.

C. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data laporan keuangan pada
web Bursa Efek Indonesia (www.idx.com). Pengambilan data dilakukan pada
Sektor Manufaktur, Sub Sektor Farmasi dari tahun 2013-2018.
2. Waktu Pendlitian
Waktu Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2019 sampai dengan
September 2019 dengan tabel perincian sebagai berikut:

Tabel 111-1
Tempat dan Waktu Penelitian

Waktu Penelitian
JenisKegiatan Jul —2019 | Ag—2019 | Sep—2019 | Ok - 2019
1/2(3|4|1{2]3]4][1(2|3|4|1|2|3|4

Z
O

Pra Riset

Pengajuan Judul
Penyusunan Proposal
Bimbingan Proposal
Seminar Proposal
Pengumpulan Data
Pengolahan Data
Penyusunan Data
Penulisan Skripsi
Sidang Mg aHijau

WO N O A~WNPF

=
©
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D. Populasi dan Sampel
1. Populas

Menurut Sugiyono (2012, hal. 115) populas adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunya kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulan. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Farmasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2013 sampai dengan
tahun 2018, yaitu sebanyak 10 perusahaan.

Tabel 111-2
Populas Penelitian Perusahaan Far masi
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2018

No Kode Nama Perusahaan
Perusahaan

1. DVLA PT. DARYA-VARIA LABORATORIA Tbk

2. INAF PT. INDOFARMA (PERSERO) Tbk

3. KAEF PT. KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk

4, KLBF PT. KALBE FARMA Tbk

5. MERK PT. MERCK Tbk

6. PYFA PT. PYRIDAM FARMA Tbk

7. SCPI PT. MERK SHARP DOHME PHARMA Tbk

8. SIDO PT. INDUSTRI JAMU DAN FARMASI
SIDOMUNCUL Tbk

9. SOBB PT TAISHO PHARMACEUTICAL
INDONESIA Tbk

10 TSPC PT. TEMPO SCAN PACIFIC Tbk

Sumber:www.idx.co.id(2019)

2. Sampel
Setelah menentukan populasi, maka selanjutnya peneliti menetapkan
jumlah sampel. Menurut Sugiyono (2012, hal. 116) sampel adalah bagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populas tersebut. Penelitian ini
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menggunakan teknik penarikan sampel dengan sampling purposive. Menurut
Sugiyono (2012, hal 122)sampling purposive adalah teknik penentuan sampel
dengan perimbangan tertentu.

Teknik purposive sampling pada dasarnya dilakukan sebagai sebuah teknik
yang secara senggja mengambil sampel tertentu yang telah sesuai dan memenuhi
segala persyaratan yang dibutuhkan yang meliputi sifat-sifat, karakteristik, ciri,
dan kriteria sampel tertentu, dimana dalam hal ini mencerminkan populas dari
sampel itu sendiri. Kriteria pengambilan sampel ini adalah sebagai berikut:

a. Perusahaan Farmas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2013-2018.

b. Perusahaan tersebut secara periodik mempublikasikan laporan keuangan yang
telah di audit selama periode 2013-2018.

c. Perusahaan Farmasi yang selalu menghasilkan laba atau tidak mengalami
kerugian selama limatahun berturut-turut.

d. Data keuangan yang dibutuhkan dapat diperoleh di laporan keuangan selama
kurun waktu penelitian yaitu tahun 2013-2018.

Berdasarkan karakteristik pengambilan sampel diatas, maka diperoleh 8
perusahaan yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini. Perusahaan tersebut

adalah sebagai berikut:
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Tabel 111-3
Sampel Penelitian Perusahaan Farmasi
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2018

No Kode Nama Perusahaan
Perusahaan

1. DVLA PT. DARYA-VARIA LABORATORIA Thbk

2. INAF PT. INDOFARMA (PERSERO) Tbk

3. KAEF PT. KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk

4, KLBF PT. KALBE FARMA Tbk

5. MERK PT. MERCK Tbk

6. PYFA PT. PYRIDAM FARMA Tbk

7. SIDO PT. INDUSTRI JAMU DAN FARMASI

SIDOMUNCUL Tbk
8 TSPC PT. TEMPO SCAN PACIFIC Tbk

éumber:vmw.idx.co.id(ZOlQ)
Dari 10 Perusahaan Farmas yang terdaftar di BEI, peneliti hanya
mengambil 8 sampel perusahaan. Karena 2 perusahaan tidak memenuhi kriteria
dalam pengambilan sampel. Pendapatan / laba perusahaan tersebut mengalami

penurunan selama lima tahun berturut-turut.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan studi dokumentasi dimana studi ini merupakan langkah yang paling
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui bagaimana cara pengumpulan data, maka peneliti tidak
akan mendapatkan data yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Data
yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan audit yang

diperoleh dari Bursa Efek Indonesia pada web www.idx.com.
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F. Teknik AnalissData

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah andlisis
data kuantitatif. Menurut Suliyanto (2018, hal. 155) data kuantitatif adalah data
yang dinyatakan dalam bentuk pernyataan/kalimat dan tidak dalam bentuk angka.
Pengujian dalam penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut:
1. Regres Linier Berganda

Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi nilai variable terikat akibat
pengaruh dari variable bebas. Untuk mengetahui hubungan variable current ratio,
debt to equity ratio dan struktur aktiva terhadap return on asset digunakan regresi
linier berganda dengan rumus :

Y=a+ B1X1+ B2X2+ e

Dimana:

Y = Return On Equity

a = Konstanta

B = Koefisien Regres
X1 = Cash Turnover

X2 = Inventory Turnover
X3 = Fixed Asset Turnover
e = error

2. Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan regresi, terlebih dahulu penulis melakukan uji asumsi
klasik. Uji asumsi klasik regresi berganda bertujuan untuk melihat apakah dalam

model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik. Jika
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model adalah model yang baik, maka hasil analisis regresi layak dijadikan sebagai
rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan masalah praktis.
Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji multikolinieritas.
a. Uji Normalitas
Menurut Juliandi, dkk., (2015, hal. 160) pengujian normalitas data
dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel dependen dan
independen memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar di sekitar
garis diagona dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenunhi
asums normalitas. Menurut Priyatno (2014, hal. 24), metode Kolmogorov
Smirnovcukup dilihat pada nilai Sig. (signifikansi). Jika signifikansi kurang dari
0,05, kesimpulannya data tidak berdistribusi normal. Jika signifikans lebih dari

0,05, maka data berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas

Menurut Juliandi, dkk., (2015, hal. 160) multikolinieritas digunakan untuk
menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antar
variabel independent. Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan
melihat nila faktor inflasi varian (variance inflasifactor/VIF), yang tidak melebihi
4 atau 5.Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai
Faktor Inflasi Varian (VIF) dengan ketentuan sebagai berikut:
1) BilaVIF > 10, makaterdapat multikolinieritas.
2) BilaVIF < 10, berarti tidak dapat multikolinieritas.
3) BilaTolerance > 0,1 makatidak terjadi multikolinieritas.

4) BilaTolerance < 0,1 makaterjadi multikolinieritas.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi,
terjadi ketidaksamaan varians residual dari suatu pengamatan yang lain. Jika
varias residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka
disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heterokedastisitas.
Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Model yang baik adalah
tidak terjadi heteroskedatisitas. Deteks heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan metode scatter plot dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi)
dengan SRESID (nilai  residualnya).Ketentuan dalam  menentukan
heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:
1) Jkaada polatertentu, titik-titik bulat yang membentuk pola yang jelas, maka

mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.

2) Jikatidak ada pola tertentu, titik-titik bulat menyebar secara acak di atas dan

di bawah angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heterokedastisitas.

3. Uji Hipotesis
a. UjisecaraParsal (Ujit)

Uji secara parsia digunakan untuk menguji apakah variable bebas (X)
mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat
(Y). Untuk menguji signifikan hubungan, digunakan rumus uji statistik t sebagai
berikut:

rvn— 2
N

Sugiyono (2012, hal. 250)

t =
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Keterangan:
t = Nilai t hitung
r = Koefisien korelasi

n = Jumlah sampel

Bentuk pengujian hipotesist:
1) Ho: rs =0, artinya tidakterdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).

2) Ho:rs#0, artinyaterdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas (X).

Kriteria penarikan kesimpulan:

Tolak Ho TerimaHo Tolak Ho

| |
~thitung ~ltabel ttanel thitung

Gambar 111.1 Kriteria Pengujian Hipotesist
Dasar pengambilan keputusan penelitian ini adalah:
1) Hoditerimajika e < thitung < tiepe, Padaa = 5%, df = n-k.

2) Hoditolak jika : thitung™> tavel atal ~thitung<-tiane.

b. Uji secara Simultan (Uji F)
Uji secara simultan atau uji F digunakan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat secara bersama-sama.Rumus

yang digunakan dalam uji secara simultan adalah sebagai berikut
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; _ R%/k
hitung = (1 _R2)/(n — k — 1)

Iskandar dan Hafni (2015, hal. 166)
Keterangan:
Fh =Nilai f Hitung
R = Koefisien korelasi ganda
k = Jumlah variabel independen

n = Jumlah anggota sampel
Kriteria pengujian hipotesis:

Ho ditolak

Ho diterima /

0 Ftabel I:hitung
Gambar 111.2 Kriteria Pengujian Hipotesis F

Bentuk pengujiannya adalah:

1) Ho: rs =0, atinya tidak ada pengaruh antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y).

2) Ho:rs# 0, artinya ada pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel
terikat (Y).

Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah:

1) Jikanilai Fritung< Frae, maka Hoditerima

2) Jikanilai Friwung> Franer, Mmaka Ho ditolak
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4. Koefisien Determinasi (R-square)

Nila R-sguare dari koefisen determinasi digunakan untuk melihat
bagaimana varias nilai variabel terikat dipengaruhi oleh varias nilai variabel
bebas. Untuk mengetahui sgjauh mana kontribusi atau persentase pengaruh
perputaran kas, perputaran persediaan dan perputaran aset tetap terhadap return on
equity dapat diketahui dari koefisien determinasi. Nilai koefisien determinas
adalah antara O dan 1. Nilai R? yang kecil menunjukkan kemampuan variabel-
variabel indepeenden dalam menjelaskan variasi-variasi dependent memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediks variabel dependen.
Rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut:

D = R?x 100%

Dimana:
D = Determinasi
R>  =Nila korelasi berganda

100% = Persentase kontribusi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Pendlitian
1. Deskrips Data

Objek penelitian yang digunakan adalah Perusahaan Sub Sektor Farmasi di
Bursa Efek Indonesia Penelitian ini melihat apakah Perputaran Kas, Perputaran
Persediaan dan Perputaran Aktiva Tetap berpengaruh signifikan terhadap Return
On Equity (ROE). Seluruh Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia ada 10 Perusahaan. Kemudian yang memenuhi kriteria sampel dari
jumlah populasi yaitu 8 Perusshaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia. Berikut nama-nama perusahaan yang menjadi objek dalam penelitian

ini sebagai berikut :
Tabd 1V.1
Daftar Sampel Penelitian

NO NAMA PERUSAHAAN KODE
1 PT. Darya-Varia Laboratoria Tbk DVLA
2 PT. Indofarma (Persero) Thk INAF
3 PT. Kimia Farma (Persero) Tbk KAEF
4 PT. Kalbe Farma Thk KLBF
5 PT. Merck Tbhk MERK
6 PT. Pyridam Farma Thk PYFA
7 PT. Industri Jamu dan Farmasi Sidomuncul Tbk SIDO
8 PT. Tempo Scan Pasifik Tbhk TSPC

Sumber : Bursa Efek Indonesia

a. Return On Equity (ROE)
Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On
Equity (ROE). Berikut ini adalah hasil perhitungan Return On Equity (ROE) pada

masing-masing Perusahaan Farmasi di Bursa Efek Indonesia.
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Tabd IV.2
Perhitungan Return On Equity (ROE) pada perusahaan Farmasi

Kode RATA-
Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 RATA
DVLA 0.14 0.09 0.11 0.14 0.15 0.17 0.13
INAF 0.08 0.00 0.01 0.03 0.09 0.07 0.04
KAEF 0.13 0.15 0.14 0.12 0.13 0.12 0.13
KLBF 0.23 0.22 0.19 0.19 0.18 0.16 0.19
MERK 0.34 0.28 0.30 0.26 0.24 2.24 0.61
PYFAA 0.07 0.03 0.03 0.05 0.07 0.07 0.05
SIDO 0.15 0.16 0.17 0.17 0.18 0.23 0.18
TSPC 0.17 0.01 0.12 0.12 0.11 0.10 0.10
JUMLAH 1.15 0.93 1.07 1.02 0.96 3.03 1.36
RATA-RATA 0.14 0.12 0.13 0.13 0.12 0.38 0.17

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019), data diolah
Penjelasan dari tabel tersebut

b. Cash Turnover/Perputaran Kas
Variabel Bebas (X1) dalam penelitian ini adalah Perputaran Kas yang

diukur dengan Cash Turnover. Berikut ini adalah hasil perhitungan Perputaran

Kas (Cash Turnover) pada masing-masing Perusahaan Farmas di Bursa Efek

Indonesia.
Tabe 1V.3

Perhitungan Cash Turnover pada Perusahaan Farmasi di BEI
Kode RATA-
Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 RATA
DVLA 4.13 1.50 1.75 2.09 2.15 2.16 2.29
INAF 7.52 7.58 1.98 4.05 481 6.87 1.57
KAEF 4.08 3.81 4.80 4.80 4,74 4.67 4.49
KLBF 3.29 3.03 2.80 2.67 2.58 2.52 2.82
MERK 2.71 1.85 2.78 2.67 1.51 2.32 2.31
PYFAA 2.71 5.35 8.80 3.53 3.97 4.30 478
SIDO 1.16 131 1.46 1.62 1.81 2.34 1.62
TSPC 2.59 3.88 3.14 3.35 3.14 3.26 3.23
JUMLAH 28.20 | 28.31 | 2750 | 24.77 | 15.10 14.71 23.10
RATA-RATA | 3.52 3.54 3.44 3.10 1.89 1.84 2.89

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019), data diolah
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Penjelasan dari tabel tersebut
c. Inventory Turnover/Perputaran Persediaan
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perputaran

persediaan yang diukur dengan Inventory Turnover.
Berikut ini adalah hasil perhitungan Inventory Turnover pada masing-

masing Perusahaan Farmasi di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Tabe 1V.4
Perhitungan Inventory Turnover pada Perusahaan Farmasi di BEI

Kode RATA-
Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 RATA
DVLA 2.13 2.28 3.16 3.10 3.34 2.76 2.80
INAF 4.23 494 4.30 4.58 8.07 9.54 5.94
KAEF 4,77 4.56 4.48 4.08 3.29 2.59 3.96
KLBF 2.73 2.88 3.01 2.96 2.91 3.23 2.95
MERK 2.60 2.20 3.02 2.13 1.32 1.48 2.13
PYFAA 1.73 2.51 2.21 2.03 2.39 2.39 2.21
SIDO 4,73 5.89 5.04 4,71 5.18 4.30 4.98
TSPC 4.13 0.43 411 415 | 29.67 | 27.78 11.71
JUMLAH 27.05 25.69 29.33 27.73 56.18 54.07 36.68
RATA-RATA 3.38 3.21 3.67 3.47 7.02 6.76 4,58

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019), data diolah

Penjelasan dari tabel tersebut.
d. Fixed Asset Turnover/Perputaran Aktiva Tetap
Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Perputaran Aktiva Tetap yang diukur dengan Fixed Asset Turnover.
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Tabe 1V.5
Perhitungan Inventory Turnover pada
Perusahaan Farmasi
di BEI periode 2013-2018

Tabel

Kode RATA-
Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 RATA
DVLA 5.05 4.13 5.06 3.59 44.26 4.31 11.07
INAF 1.58 3.50 4.07 3.93 351 3.44 3.34
KAEF 8.72 7.95 7.13 5.77 3.47 2.77 5.97
KLBF 5.47 5.10 4.54 4.25 3.78 3.37 4.42
MERK 19.37 10.61 8.88 7.96 3.27 3.28 8.90
PYFAA 2.57 2.42 2.59 2.71 2.94 2.77 2.67
SIDO 4.26 2.78 2.31 2.44 2.12 1.78 2.61
TSPC 5.69 4.83 5.06 5.06 4.82 4.44 4.98
JUMLAH 52.71 41.33 39.63 | 35.72 | 68.17 | 26.15 43.95
RATA-RATA 6.59 5.17 4.95 4.46 8.52 3.27 5.49

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019), datadiolah
Penjelasan dari tabel tersebut.
2. Uji Asumsi Klasik

Untuk menghasilkan suatu model yang baik, analisis regres memerlukan
pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis. Apabila terjadi
penyimpangan dalam pengujian asumsi klasik perlu dilakukan perbaikan terlebih
dahulu. Pengujian asumsi klasik tersebut meliputi Uji normalitas, Uji
multikolinearitas, Uji heterokedastisitas dan Uji autokorelasi.

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data digunakan untuk melihat apakah model regres,
variabel dependen dan independennya memiliki distribus normal atau tidak.
Model yang paling baik hendaknya berdistribusikan data normal atau mendekati
normal. Dengan menggunakan SPSS for windows versi 16, Maka dapat diperoleh

hasil grafik Normal P-P Plot dan Uji Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut:
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1) Uji Normal P-P Plot Of Regression Standardized Residual
Uji dapat digunakan untuk melihat model regres normal atau tidaknya
dengan syarat yaitu:
a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regres memenuhi asumsi normalitas.
b) Jikadata menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis

diagonal, makaregres tidak memenuhi asumsi normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Log_Y
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Gambar IV.1
Hasil Uji Normal P-P Plot Of Regression Standardized Residual

Berdasarkan Gambar V.1 diatas dapat terlihat bahwa titik-titik menyebar
didaerah garis diagonal dan mengikuti garis diagonal. Oleh karena itu hasil uji
normalitas data dengan menggunakan Normal P-P Plot diatas dapat dinyatakan

bahwa data tersebut berdistribusi normal atau telah memenuhi asums normalitas.
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2) Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)
Kriteria pengujiannya adal ah sebagai berikut :
a) Jikaangkasignifikansi > 0.05 maka data mempunyai distribusi normal.

b) Jka angka signifikansi < 0.05 maka data tidak mempunyai distribus

norma
Tabel 1V.5
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 43
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation .81291783
Most Extreme Differences  Absolute .168
Positive .168
Negative -.127
Kolmogorov-Smirnov Z 1.100
Asymp. Sig. (2-tailed) 177

a. Test distribution is Normal.

Dari hasil pengolahan data pada tabel diatas diperoleh besarnya nilai
Kolmogorov Smirnov (K-S) yaitu 1,100 dan signifikansi pada 0,177. Nilai
signifikansi lebih besar dari 0.05 (a = 5%, tingkat signifikan) maka data residual
berdistribusi normal. Sehingga model regresi yang didapat dalam penelitian ini

adalah berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat koleras

antara variabel independen dalam model regresi. Jika pada model regres terjadi
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multikolinieritas, maka koefisien regres tidak dapat ditaksir dan nilai standart
error menjadi tidak terhingga. Untuk melihat ada atau tidaknya multikolinieritas
dalam model regresi dapat dilihat dari:

1) Nilai tolerance dan lawannya

2) Variance Inflance Factor (VIF)

Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas
variabel independen yang terpilih dan tidak dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. Jadi, nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi
(karenaVIF = 1/ tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan
adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0.05 atau sama dengan VIF > 5.
Hasil dari uji multikolinearitas dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 1V.6

Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Log_X1 .990 1.010
Log_X2 .990 1.010
Log_X3 1.000 1.000

Sumber: Hasil SPSSVersi 16
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa model tidak terdapat

multikolinearitas masalah, karena VIF (Variabel Inflation Factor) tidak lebih dari

5(VIF), yaitu :
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a). Nila tolarance Perputaran Kas sebesar 0,990 > 0,10 dan nilai VIF
sebesar 1,010 maka variabel Perputaran Kas dinyatakan bebas dari
Multikolinearitas.

b). Nila tolarance Perputaran Persediaan sebesar 0,990 > 0,10 dan nilai
VIF sebesar 1,010 maka variabel Perputaran Persediaan dinyatakan bebas dari
Multikolinearitas.

c). Nilai tolarance Perputaran Aktiva Tetap sebesar 1 > 0,10 dan nila VIF
sebesar 1 maka variabel Perputaran Aktiva Tetap dinyatakan bebas dari
Multikolinearitas.

c. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regres
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas dimana
dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen. Dasar analisis
untuk menentukan ada atau tidaknya heterokedastisitas yaitu:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyimpit) maka
mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.

2) Jikatidak ada pola yang jelas, sertatitik-titik menyebar di atas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y makatidak terjadi heteroskedastis.
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Scatterplot

Dependent Variable: Log_Y
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Sumber: Hasil SPSSVers 16
Gambar 1V.2 Hasil Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan Gambar V.2 grafik scatterplot diatas terlihat bahwa titik-titik
menyebar diatas maupun dibawah angka O pada sumbu Y. Hal ini disimpulkan
bahwatidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi ini.
3. Regres Linier Berganda

Dalam menganalisis data digunakan analisis regres linear berganda.
Dimana analisis berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut hasil pengolahan data

dengan menggunakan SPSS Vers 16.

Tabel V.8
Hasil Uji Regres Linear Berganda
] Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
(Constant) -1.922 534
Log_X1 -.672 .306 -.325
Log_X2 .096 .196 .072
Log_X3 .300 218 .202

Sumber: Hasil SPSS Versi 16
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Dari hasil pengujian dengan menggunakan program SPSS Vers 16,

diperoleh koefisien-koefisien persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y =-1,922-0,672 X1+ 0,096 X2+ 0,300

Persamaan regresi linear berganda diatas dapat diartikan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Koefisien konstanta sebesar -1,922 yang artinya menunjukkan apabila
Perputaran Kas (X1), Perputaran Persediaan (X2), dan Perputaran Aktiva
Tetap (X3) tidak konstanta, maka nilai Return On Equity (Y) akan
mengalami penurunan sebesar -1,922.

Nilai Perputaran Kas (X1) sebesar -0,672 dengan arah hubungannya
negatif, menunjukkan bahwa setiap peningkatan Perputaran Kas (X1)
sebesar 1, maka akan terjadi penurunan pada nilai Return On Equity (Y)
sebesar -0,672 dengan asumsi variabel lainnya dianggap kontan.

Nilai Perputaran Persediaan (X2) sebesar 0,096 dengan arah hubungannya
positif, menunjukkan bahwa setiap peningkatan Perputaran Persediaan
(X2) sebesar 1, maka akan diikuti oleh peningkatan Return On Equity (Y)
sebesar 0,096 dengan asums variabel independen lainnya dianggap
konstan.

Nilai Perputaran Aktiva Tetap (X3) sebesar 0,300 dengan arah
hubungannya positif, menunjukkan bahwa setiap peningkatan Perputaran
Aktiva Tetap (X3) sebesar 1, maka akan diikuti oleh peningkatan Return
On Equity (Y) sebesar 0,300 asumsi variabel independen lainnya dianggap

konstan.
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4. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikan Parsial (Uji -t)

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan
dari masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen.
Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat
(Y). Kriteria pengambilan keputusan:

Ho diterimajika : -tiape < thitung < ltabel, Padaa = 5%, df = n-3-1
Ho ditolak jika: thitung> tiabe atall — thitung < -tiabe

Untuk uji statistik t penulis menggunakan pengolahan data SPSS versi 16

Maka dapat diperoleh hasil uji t sebagal berikut:

Tabel 1V.9
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Unstandardized Standardized
Ivodel Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) -1.922 534 -3.599 .001
Log_X1 -.672 .306 -.325 -2.198 .034
Log_X2 .096 .196 .072 .488 .628
Log_X3 .300 .218 .202 1.374 177

Sumber: Hasil SPSS Versi 16
Hasil pengujian statistik t padatabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Pengaruh Perputaran Kasterhadap Return On Equity

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Perputaran Kas berpengaruh
secara individual (parsial) dan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Return On Equity. Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat o = 5%

(0,025) dengan Nilai t untuk n=43-3-1=39 yaitu sebesar 2,023. Maka:
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thitung = -2,198
tiabe = 2,023
Kriteria pengambilan keputusan :
1. Hoditerimajika: -2,023 < thitung < 2.023, pada o = 5% dan df = 39
2. Hoditolak jika:1. thiung> 2.023 , atau
2. thitung < -2.023

kriteria Pengujian Hipotesis :

TerimaH,
Tolak H, Tolak H,

-2,198 -2,023 0

Gambar 1V.3 Kriteria Pengujian Hipotesis 1

Nilal thitung Untuk variabel Perputaran Kas adalah -2,023 dan tipe dengan o
= 5% sebesar 2,023. Dengan demikian hasilnya -tipa < -thitung (-2,198 < -2,023)
dan nilai signifikannya sebesar 0,034 (lebih kecil dari 0,05). Hal ini berarti Ho di
tolak dan H, di terima Berdasarkan hasil tersebut, dapat dismpulkan bahwa
secara parsial Persediaan Kas berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity.
2) Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Return On Equity (ROE)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Perputaran Persediaan

berpengaruh secara individual (parsia) serta mempunyai hubungan yang
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signifikan atau tidak terhadap ROE. Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat o
= 5% (0,025) dengan Nilai t untuk n=43-3-1=39 yaitu sebesar 2,023. Maka:
thitung = 0,488
tiabe = 2,023
Kriteria pengambilan keputusan :
1. Hoditerimajika: -2,023 < thitung < 2.023, pada a. = 5% dan df = 39
2. Hoditolak jika:1. thitung > 2,023, atau
2. -thitung < -2,023

Kriteria Pengujian Hipotesis :

TerimaH,
Tolak H, Tolak H,

0 0,488 2,023

Gambar 1V.4 Kriteria Pengujian Hipotesis 2
Nilai thiwng Untuk variabel Perputaran Persediaan adalah -2,023 dan tiape
dengan o = 5% sebesar 2,023. Dengan demikian hasilnya -tiape < -thitung (-0,488 < -
2,023) dan nilai signifikannya sebesar 0,628 (lebih besar dari 0,05). Hal ini berarti
Ho di terimadan H, di tolak. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
secara parsial Perputaran Persediaan berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap

Return On Equity.



66

3) Pengaruh Perputaran Aktiva Tetap terhadap Return On Equity (ROE)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Perputaran Aktiva Tetap
berpengaruh secara individual (parsia) serta mempunyai hubungan yang
signifikan atau tidak terhadap ROE. Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat o
= 5% (0,025) dengan Nilai t untuk n=43-3-1=39 yaitu sebesar 2,023. Maka:
thitung = 1,374
tiabe = 2,023
Kriteria pengambilan keputusan :
1. Hoditerimajika: -2,023 < thiung < 2.023, pada a. = 5% dan df = 39
2. Hoditolak jika:1. thitung > 2,023, atau

2. -thitung < -2,023

Kriteria Pengujian Hipotesis :

TerimaH,
Tolak H, Tolak H,

0 1,374 2,023
Gambar 1V.5 Kriteria Pengujian Hipotesis 3

Nilal thirung Untuk variabel Perputaran Aktiva Tetap adalah -2,023 dan tiae
dengan a = 5% sebesar 2,023. Dengan demikian hasiinya -tiape < -thitung (-1,374 < -
2,023) dan nilai signifikannya sebesar 0,177 (lebih besar dari 0,05). Hal ini berarti
Ho di terimadan H, di tolak. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
secara parsial Perputaran Persediaan berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap

Return On Equity.
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b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat (Y).

Bentuk Pengujiannya adalah :

1) Ho: rs =0, artinya tidak ada pengaruh antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y).

2) Ho: rs# 0, artinya ada pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel
terikat (Y).

KriteriaPengujian :

1) Hoditerimajika: Friung < Frabel

2) Hoditolak jika : Fritung > Frape

Berdasarkan Signifikansi:

1) JikaFhitung < Frane maka Ho diterima

2) Jika Fhitung > Frane Maka Ho ditolak.

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS Vers 16, maka

diperoleh hasil sebagai berikuit:

Tabel 1V.10
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.102 3 1.701 2.390 .083?
Residual 27.755 39 712
Total 32.857 42

a. Predictors: (Constant), Log_X3, Log_X1, Log_X2

Sumber: Hasil SPSS Versi 16
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Bertujuan untuk menguji hipotesis statistik diatas, maka dilakukan uji F

padatingkat a = 5%. Nilal Fiape Untuk n = 43 adalah sebagai berikut :
dfy, =k=3
df, =n-k-1=43-3-1=39
Fibs =2,85 dan Fritung= 2,390

Kriteria pengambilan keputusan :
1) Hoditerimajika : Friwng < 2,85
2) Hoditolak jika : Fhiung > 2,85

Kriteria pengujian Hipotesis:

Ho ditolak

Ho diterima

0 2,85 2,390
Gambar 1V.6 Kriteria Pengujian HipotesisUji F

Berdasarkan Anova (Analysis Of Variance) di atas, diperoleh nilai Fritung
lebih besar dari Fpg (2,390 > 2,85) dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 (Iebih
kecil dari 0,05), artinya Ho ditolak dan H, diterima. Berdasarkan perhitungan
tersebut dapat disimpulkan bahwa Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, dan
Perputaran Aktiva Tetap secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return

On Equity pada Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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5. Koefisien Determinas

Nila R-square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat
bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel
bebas. Nilai koefisien determinasi adalah antara O dan 1. Apabila nilai korelasi
sebesar -1 atau 1 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sempurna antara
kedua variabel, sedangkan nilai koefisien korelas O menunjukkan hubungan
antara kedua variabel sama sekali tidak sempurna.

Tabel V.11
Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .807% .652 .645 1.84360

a. Predictors: (Constant), Log_X3, Log_X1, Log_X2

b. Dependent Variable: Log_Y

Sumber: Hasil SPSS Versi 16

Dari table diatas dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0,807 atau 80,7%
yang berarti bahwa hubungan antara Return on Equity dengan variabel bebasnya
yaitu perputaran kas,perputaran persediaan dan perputaran aktiva tetap adalah
erat. Pada nilai R-Square dalam penelitian ini sebesar 0,652 yang berarti 65,2%
variasi dari Return on Equity dijelaskan oleh variabel bebas yaitu perputaran
kas,perputaran persediaan dan perputaran aktiva tetap. Sedagkan sisanya 34,8%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai R-
Square (RP) atau koefisien determinasi dalam penelitian ini yaitu sebesar 0,645
yang berarti 64,5% Return on Equity di perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI

dapat di jelaskan oleh perputaran kas,perputaran persediaan dan perputaran aktiva



70

tetap. Sedangkan 35,5% dapat dijelaskan oleh factor-faktor lainnya yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Kemudian standard error of the estimated artinya mengukur variabel dari
nilai yang diprediksi. Standard error of the estimated disebut juga standard
divisiasi. Standard error of the estimated dalam penelitian ini adalah sebesar
1.84360 dimana semakin kecil standard devisiasi berarti model semakin baik

dalam memprediksi Return on Equity.

B. Pembahasan

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis mengenai hasil temuan
penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu
yang telah dikemukakan sebelumnya serta pola prilaku yang harus dilakukan
untuk mengatasi hal tersebut. Berikut ini ada 3 (tiga) bagian utama yang akan
dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1. Pengaruh Perputaran Kasterhadap Return On Equity

Rasio ini merupakan rasio yang di gunakan untuk mengukur berapa
periode berputarnya kas yang dimulai saat kas diinvestasikan dalam komponen
modal kerja sampai saat kembali menjadi kas-kas sebagai unsur modal kerja yang
paling tingkat-tingkat likuiditasnya.

Menurut Riyanto (2009, hal. 94) “kas adalah salah satu unsur modal kerja
yang paling tinggi tingkat likuiditasnya’. Tingkat perputaran kas merupakan
ukuran efisiensi penggunaan kas yang dilakukan perusahaan.

Pernyataan ini didukung oleh penelitian Putri & Musmini (2013) yang

menyatakan bahwa perputaran memiliki  pengaruh signifikan  terhadap
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profitabilitas perusahaan.Menurut penelitian Parlindungan, R, & Hidayat, R
(2018) perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap prifitabilitas tersebut. Dari
hasil penelitian Julita, J (2015) pengaruh perputaran kas juga berpengaruh
signifikan terhadap variable profitabilitas. Selain itu, penelitian Muslih (2019)
juga menyatakan ada pengaruh signifikan antara variabel perputaran kas terhadap
profitabilitas.

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Perputaran Kas (X;)
terhadap Return On Equity (Y) pada Perusahaan Farmasi di Bursa Efek Indonesia
adalah hasil uji secara parsial, menunjukkan bahwa nilai thiwng Sebesar -2,198 dan
tve dengan o = 5% sebesar 2,023. Dengan demikian hasiinya -tape < -thitung (-
2,023 < -2,198) dan nilai signifikannya sebesar 0,034 (lebih kecil dari 0,05). Hal
ini berarti Hp diterima dan H, ditolak. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa secara parsial perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap
return on equity Pada Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Return On Equity

Perputaran Persediaan merupakan elemen yang penting dalam perusahaan
karena dengan adanya persediaan, perusahaan bisa memproduksi dan memasarkan
produk yang telah diproduksi tersebut.

Menurut Prihadi (2012, hal. 169) data yang digunakan dalam perputaran
persediaan adalah beban pokok penjualan (BPP) karena tidak mengandung unsur
laba. Sebagai catatan, rasio perputaran persediaan hanya perlu dihitung pada
perusahaan yang keberadaan persediaannya cukup penting. Pada jenis usaha

tertentu yang tidak terdapat BPP, maka data BPP diganti dengan penjualan.
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Semakin tinggi perputaran persediaan maka semakin cepat kembalinya
dana yang tertanam pada persediaan tersebut dan otomatis laba yang diperoleh
semakin bertambah dengan waktu yang cukup singkat. Banyaknya laba akan
meningkatkan profitabilitas perusahaan. Hal ini berarti perusahaan memiliki
kinerja yang baik dan dapat mengembalikan ekuitas yang telah terpakai.

Hal ini sgjalan dengan penelitian Limanu (2013) yang menyatakan bahwa
perputaran persediaan memiliki perngaruh yang signifikan terhadap profitabiltas
(ROE). Selain itu, penelitian Sariningsih (2017) juga menyatakkan bahwa
perputaran persediaan memiliki pengaruh yang positif terhadap return on equity.
Penelitian Wahyuni (2017) juga menyatakan bahwa inventory turnover
berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on equity.

Berdasarkan penelitian diatas mengenai pengaruh perputaran persediaan
(Xy) terhadap return on egiuty (Y) pada Perusahaan Farmasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia mengenai hasil uji secara parsial, menunjukkan bahwa nilai
thitung UNtUk variabel Perputaran Persediaan adalah 0,488 dan tane dengan o = 5%
sebesar 2,023. Dengan demikian hasil thiwng < tiane (0,488 < 2,023) dan nilai
signifikannya sebesar 0,628 (lebih besar dari 0,05). Hal ini berarti Hy diterima dan
H, ditolak. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dismpulkan bahwa secara parsial
perputaran persediaan berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap return on
eqiuty Pada Perusahaan Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Pengaruh Perputaran Aktiva Tetap terhadap Return On Equity

Perputaran aktiva tetap adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa efektif aktiva tetap perusahaan dapat mempengaruhi penjualannya.

Menurut Fahmi (2012, hal. 134) perputaran aset tetap adalah rasio untuk melihat
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sgjauh mana asset tetap yang dimiliki oleh perusahaan memiliki tingkat
perputarannya secara efektif dan memberikan dampak bagi perusahaan.

Menurut Syamsuddin (2013, hal. 62) semakin tinggi rasio fixed assets
turnover berarti semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva didalam
menghasilkan penjualan. Dengan kata lain, jumlah asset yang sama dapat
memperbesar volume penjualan apabila fixed assets turnoverditingkatkan atau
diperbesar. fixed assets turnover ini penting abgi para kreditur dan pemilik
perusahaan karena akan menunjukkan efisien tidaknya penggunaan selurruh
aktiva dalam perusahaan.

Hal ini sgjalan dengan penelitian Aristya (2011) yang menyatakan bahwa
perputaran aset tetap memiliki pengaruh terhadap ROE.

Berdasarkan penelitian diatas mengenai pengaruh Perputaran Aktiva Tetap
(X3) terhadap Return On Equity (Y) pada Perusahaan Farmasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia mengenai hasil uji secara parsial, menunjukkan bahwa nilai
thitung UNtuk Perputaran Aktiva Tetap adalah 1,374 dan tine dengan o = 5% sebesar
2,023. Dengan demikian hasi| thiung < tpe (1,374 < 2,023) dan nilai signifikannya
sebesar 0,177 (lebih besar dari 0,05). Hal ini berarti Hy diterima dan H, ditolak.
Dapat disimpulkan bahwa secara parsial Perputaran Aktiva Tetap tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Equity Pada Perusahaan
Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga Farmasi yang Terdaftar di Bursa

Efek Indonesia
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan

yaitu sebagal berikut:

1.

Secara parsial Perputaran Kas berpengaruh signifikan terhadap Return On
Equity pada Perusahaan Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Secara Parsia Perputaran Persediaan berpengaruh tetapi tidak signifikan
terhadap Return On Equity pada Perusahaan Farmasi yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia

Secara parsial Perputaran Aktiva Tetap berpengaruh tetapi tidak signifikan
terhadap Return On Equity pada Perusahaan Kosmetik dan Barang Keperluan
Rumah Tangga yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Secara simultan Perputaran Kas, Perputaran Persediaan dan Perputaran
Aktiva Tetap berpengaruh signifkan terhadap Return On Equity pada

Perusahaan Farmas yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti akan

memberikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi perusahaan diharapkan untuk menjaga kestabilan likuiditasnya, tidak
boleh terlalu rendah juga tidak boleh terlalu tinggi. Perusahan juga perlu
memperhatikan penggunaan aktiva agar tidak terjadi penimbunan kas,

memanfaatkan pembiayaan dari pemasok, menagih piutang secepatnya,

74
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mengelola persediaan dengan baik serta menjaga kestabilan dalam mengelola
modal sendiri agar tidak perlu menambah dana yang besar dari kreditur.

Bagi kreditur sebaiknya mempertimbangkan untuk bekerja sama dengan
perusahaan mengingat tingkat perputaran kas perusahaan mengalami
peningkatan secara rata-rata yang berarti perusahaan mampu membayar
kewajiban jangka pendeknya dengan tepat waktu.

Bagi investor sebaiknya mempertimbangkan untuk menanamkan saham atau
investas pada perusahaan ini karena nilai debt to equity ratio perusahaan
mengalami penurunan secara rata-rata sehingga risiko yang ditanggung tidak
terlalu besar.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lain atau
menambah variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi return on equity
pada perusahaan Farmas yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia seperti
Perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran penjualan dan lain

sebagainya
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LAMPIRAN

Tabel Tabulas Data Mentah

L aba Bersih Perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI
periode 2013-2018 (dalam jutaan rupiah)

KODE RATA-
PERUSAHAAN 2013 2014 2015 2016 2017 2018 RATA
DVLA 125.796 81.597 107.89%4 152.083 162.249 200.651 830.270
INAF -54.222 1.440 6.565 -17.367 -46.284 -32.736 | -142.604
KAEF 215.642 257.838 252.972 271.597 331707 407.292 | 1.737.048
KLBF 1.970452 | 2.122.677 | 2.057.694 | 2.350.884 | 2.453.251 | 2.497.261 | 13.452.219
MERK 175.444 151.050 142.545 153.842 144.677 | 1.163.324 | 1.930.882
PYFA 6.195 2.661 3.087 5.146 7.127 8.447 32.663
SIDO 405.943 417.511 437.475 480.525 533.799 663.849 | 2.939.102
TSPC 638.535 585.790 520.218 545.493 557.339 540.378 | 3.396.753
RATA-RATA | 3483.785 | 3.620.564 | 3.537.450 | 3.942.203 | 4.143.865 | 5.448.466 | 24.176.333

Total Ekuitas Perusahaan Farmas yang terdaftar di BEI
periode 2013-2018 (dalam jutaan rupiah)

KODE RATA-
PERUSAHAAN 2013 2014 2015 2016 2017 2018 RATA
DVLA 914.702 947.454 973517 | 1079579 | 1.116.300 | 1.200.261 6.231.813
INAF 650.102 587.702 592.708 575.757 526.409 496.646 3.429.324
KAEF 1.624.354 | 1.721.078 | 1.862.096 | 2.271.047 | 2572520 | 3.356.459 | 13.407.554
KLBF 8.499.957 | 9.764.101 | 10.938.285 | 12.463.847 | 13.894.031 |15.294.504 | 70.854.815
MERK 512.218 544.244 473.543 582.672 615.437 518.280 3.246.394
PYFA 93.901 97.096 101.222 105.508 108.856 118.927 625.510
SIDO 2.625.456 | 2.625.180 | 2598.314 | 2.757.885 | 2.895.865 | 2.902.614 | 16.405.314
TSPC 3.862.951 | 40.821.277 | 4.337.140 | 4.635273 | 5.082.008 | 5.432.848 | 64.171.497
RATA-RATA | 18.783.641 | 57.108.132 | 21.876.825 | 24.471.568 | 26.811.426 |29.320.629 | 178.372.221

Penjualan Perusahaan Farmas yang terdaftar di BEI
periode 2013-2018 (dalam jutaan rupiah)

KODE RATA-
PERUSAHAAN 2013 2014 2015 2016 2017 2018 RATA
DVLA 1.101.684 | 1.103.821 | 1.306.098 | 1.451.356 | 1.575.647 | 1.699.657 8.238.263
INAF 1.337.498 | 1.381.436 | 1.621.898 | 1.674.702 | 1.631.317 | 1.592.979 9.239.830
KAEF 4.348.073 | 4.521.024 | 4.860.371 | 5811502 | 6.127.479 | 7.454.114 | 33.122.563
KLBF 16.002.131 | 17.368.532 | 17.887.464 | 19.374.230 |20.182.120 |21.074.306 | 111.888.783
MERK 1.193.952 863.207 983.446 | 1.034.806 582.002 611.958 5.269.371
PYFA 192.555 222.302 217.843 216.951 223.002 250.445 1.323.098
SIDO 2.372.364 | 2.197.907 | 2218536 | 2.561.806 | 2.573.840 | 2.763.292 | 14.687.745
TSPC 6.854.889 | 7.512.115 | 8181481 | 9.138.238 | 9.565.462 | 10.088.118 | 51.340.303
RATA-RATA | 33.403.146 | 35.170.344 | 37.277.137 | 41.263.591 | 42.460.869 |45.534.869 | 235.109.956




Modal Kerja BersihPerusahaan Farmas yang terdaftar di BEI
periode 2013-2018 (dalam jutaan rupiah)

KODE RATA-
PERUSAHAAN 2013 2014 2015 2016 2017 2018 RATA
DVLA 266.989 736.996 747.532 694.540 734.033 786.835 | 3.966.925
INAF 177.938 182.322 820.610 413.809 | -339464 | -231.871 | 1.023.344
KAEF 1.064.491 | 1.185619 | 1.012.490 | 1.210529 | 1.292.583 | 1.595.242 | 7.360.954
KLBF 4.856.729 | 5.734.885 | 6.379.585 | 7.255.368 | 7.815.402 | 8.362.121 | 40.404.090
MERK 440.419 465.518 353.859 387.993 384.918 263.872 | 2.296.579
PYFA 70.954 41.543 24.751 61.546 56.119 58.246 313.159
SIDO 2.046.163 | 1.679.007 | 1523.379 | 1578439 | 1.420.394 | 1.179.286 | 9.426.668
TSPC 2.643.650 | 1.937.368 | 2.608.436 | 2.731.670 | 3.046.742 | 3.091.587 | 16.059.453
RATA-RATA | 11.567.333 | 11.963.258 | 13.470.642 | 14.333.894 | 14.410.727 |15.105.318 |80.851.172
Harga Pokok PenjualanPerusahaan Farmas yang terdaftar di BEI
periode 2013-2018 (dalam jutaan rupiah)

KODE RATA-
PERUSAHAAN 2013 2014 2015 2016 2017 2018 RATA
DVLA 441.028 518.192 628.364 649.918 681.690 774.247 3.693.439
INAF 999.930 | 1.069.010 | 1.291.844 | 1.337.793 | 1.348.504 | 1.308.760 7.355.841
KAEF 3.055.921 | 3.135542 | 3.323.619 | 3.947.606 | 3.925599 | 4.673.936 | 22.062.223
KLBF 8.323.017 | 8.892.725 | 9.295.887 | 9.886.262 | 10.369.836 | 11.226.380 | 57.994.107
MERK 648.472 404.600 487.190 492,613 381.337 400.270 2.814.482
PYFA 62.125 80.959 79.859 81.635 88.026 99.342 491.946
SIDO 1.361.583 | 1.358.342 | 1.335.171 | 1.494.142 | 1.389.139 | 1.338.901 8.277.278
TSPC 4135086 | 4572218 | 5.063.909 | 5653.874 | 5.907.286 | 6.246.536 | 31.578.909
RATA-RATA | 19.027.162 | 20.031.588 | 21.505.843 | 23.543.843 | 24.091.417 [26.068.372 | 134.268.225

Per sediaanPer usahaan Far mas yang terdaftar di BEI
periode 2013-2018 (dalam jutaan rupiah)

KODE RATA-
PERUSAHAAN 2013 2014 2015 2016 2017 2018 RATA
DVLA 206.681 227.049 198.658 209.777 203.861 280.691 | 1.326.717
INAF 236.417 216.406 300.271 292.411 167.086 137.154 | 1.349.745
KAEF 640.909 687.406 742.317 967.326 | 1.192.342 | 1.805.736 | 6.036.036
KLBF 3.053.494 | 3.090544 | 3.090.544 | 3.344.404 | 3.557.496 | 3.474.587 | 19.611.069
MERK 249.318 183.724 161.124 231.211 289.064 270515 | 1.384.956
PYFA 35.866 32.258 36.163 40.301 36.890 41.590 223.068
SIDO 287.729 230.736 264.982 317.082 267.915 311193 | 1.679.637
TSPC 1.000.694 | 10.561.050 | 1.232.919 | 1.362.026 199.119 224.888 | 14.580.696




Penjualan Perusahaan Farmas yang terdaftar di BEI
periode 2013-2018 (dalam jutaan rupiah)

KODE RATA-
PERUSAHAAN 2013 2014 2015 2016 2017 2018 RATA
DVLA 1.101.684 | 1.103.821 | 1.306.098 | 1.451.356 | 1.575.647 | 1.699.657 8.238.263
INAF 1.337.498 | 1.381.436 | 1.621.898 | 1.674.702 | 1.631.317 | 1.592.979 9.239.830
KAEF 4.348.073 | 4.521.024 | 4.860.371 | 5811502 | 6.127.479 | 7.454.114 | 33.122.563
KLBF 16.002.131 | 17.368.532 | 17.887.464 | 19.374.230 | 20.182.120 [21.074.306 | 111.888.783
MERK 1.193.952 863.207 083.446 | 1.034.806 582.002 611.958 5.269.371
PYFA 192.555 222.302 217.843 216.951 223.002 250.445 1.323.098
SIDO 2.372.364 | 2.197.907 | 2218536 | 2.561.806 | 2.573.840 | 2.763.292 | 14.687.745
TSPC 6.854.889 | 7.512.115 | 8.181.481 | 9.138.238 | 9.565.462 | 10.088.118 | 51.340.303
RATA-RATA | 33.403.146 | 35.170.344 | 37.277.137 | 41.263.591 | 42.460.869 |45.534.869 | 235.109.956
Aktiva Tetap Perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI
periode 2013-2018 (dalam jutaan rupiah)
KODE RATA-
PERUSAHAAN 2013 2014 2015 2016 2017 2018 RATA
DVLA 218.295 267.039 258.265 404.599 39.598 394.751 | 1.582.547
INAF 848.840 394.584 398.427 425.706 464.661 463.037 | 2.995.255
KAEF 498.644 568.868 681.742 | 1.006.745 | 1.765912 | 2.693.681 | 7.215.592
KLBF 2.925546 | 3.404.457 | 3.938.494 | 4.555.756 | 5.342.659 | 6.252.801 | 26.419.713
MERK 61.626 81.384 110.784 129.991 177.729 186.743 748.257
PYFA 74.973 91.716 84.152 79.954 75.929 90.377 497.101
SIDO 556.376 791.081 961.873 | 1.051.227 | 1.215.176 | 1.553.362 | 6.129.095
TSPC 1.203.851 | 1.554.389 | 1616562 | 1.806.744 | 1.984.179 | 2.271.379 | 10.437.104
RATA-RATA | 6.388.151 | 7.153518 | 8.050.299 | 9.460.722 | 11.065.843 | 13.906.131 | 56.024.664
Data SPSS
Perhitungan Return On Equity (ROE) pada perusahaan Farmasi
Kode RATA-
Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 RATA
DVLA 0.14 0.09 0.11 0.14 0.15 0.17 0.13
INAF 0.08 0.00 0.01 0.03 0.09 0.07 0.04
KAEF 0.13 0.15 0.14 0.12 0.13 0.12 0.13
KLBF 0.23 0.22 0.19 0.19 0.18 0.16 0.19
MERK 0.34 0.28 0.30 0.26 0.24 2.24 0.61
PYFAA 0.07 0.03 0.03 0.05 0.07 0.07 0.05
SIDO 0.15 0.16 0.17 0.17 0.18 0.23 0.18
TSPC 0.17 0.01 0.12 0.12 0.11 0.10 0.10
JUMLAH 1.15 0.93 1.07 1.02 0.96 3.03 1.36
RATA-RATA 0.14 0.12 0.13 0.13 0.12 0.38 0.17




Perhitungan Cash Turnover pada Perusahaan Farmasi di BEI

Kode RATA-
Perusahaan 2013 2014 | 2015 2016 | 2017 2018 RATA
DVLA 413 1.50 1.75 2.09 2.15 2.16 2.29
INAF 7.52 7.58 1.98 405 | 4.81 6.87 1.57
KAEF 4.08 3.81 4.80 4.80 4,74 4.67 4.49
KLBF 3.29 3.03 2.80 2.67 2.58 2.52 2.82
MERK 2.71 1.85 2.78 2.67 1.51 2.32 2.31
PYFAA 2.71 5.35 8.80 3.53 3.97 4.30 4.78
SIDO 1.16 1.31 1.46 1.62 1.81 2.34 1.62
TSPC 2.59 3.88 3.14 3.35 3.14 3.26 3.23
JUMLAH 28.20 | 28.31 | 27.50 | 24.77 | 15.10 14.71 23.10
RATA-RATA | 3.52 3.54 3.44 3.10 1.89 1.84 2.89

Perhitungan Inventory Turnover pada Perusahaan Farmasi di BEI

Kode RATA-
Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 RATA
DVLA 2.13 2.28 3.16 3.10 3.34 2.76 2.80
INAF 4.23 4,94 4.30 4,58 8.07 9.54 5.94
KAEF 4.77 4.56 4.48 4.08 3.29 2.59 3.96
KLBF 2.73 2.88 3.01 2.96 2.91 3.23 2.95
MERK 2.60 2.20 3.02 2.13 1.32 1.48 2.13
PYFAA 1.73 2.51 2.21 2.03 2.39 2.39 2.21
SIDO 473 5.89 5.04 471 5.18 4.30 498
TSPC 4.13 0.43 411 4.15 29.67 27.78 11.71
JUMLAH 27.05 25.69 29.33 27.73 | 56.18 54.07 36.68
RATA-RATA 3.38 3.21 3.67 3.47 7.02 6.76 4,58

Perhitungan Inventory Turnover pada Perusahaan Farmasi di BEI
Periode 2013-2018

Kode RATA-
Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 RATA
DVLA 5.05 413 5.06 3.59 44.26 431 11.07
INAF 1.58 3.50 4.07 3.93 3.51 3.44 3.34
KAEF 8.72 7.95 7.13 5.77 3.47 2.77 5.97
KLBF 5.47 5.10 454 4.25 3.78 3.37 4.42
MERK 19.37 10.61 8.88 7.96 3.27 3.28 8.90
PYFAA 2.57 2.42 2.59 2.71 2.94 2.77 2.67
SIDO 4.26 2.78 2.31 2.44 2.12 1.78 2.61
TSPC 5.69 4.83 5.06 5.06 4.82 4.44 4,98
JUMLAH 52.71 41.33 39.63 | 35.72 | 68.17 | 26.15 43.95
RATA-RATA | 6.59 5.17 4.95 4.46 8.52 3.27 5.49




OUTPUT SPSS

1. Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas Data

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Log_Y
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Observed Cum Prob

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 43
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation .81291783

Most Extreme Differences Absolute .168
Positive .168

Negative -.127

Kolmogorov-Smirnov Z 1.100
Asymp. Sig. (2-tailed) A77

a. Test distribution is Normal.



2. Hasil Uji Multikolineritas

Hasil Uji Multikolinearitas

3. Hasll Uji Heter okedastisitas

=

=
1

i

I:Ih

-]

Regression Studentized Deleted
(Press) Residual

-4

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
Log_X1 .990 1.010
Log_X2 .990 1.010
Log_X3 1.000 1.000
Scatterplot

Dependent Variable: Log_Y

[=]

a

Regression Standardized Predicted Value

4. Hasll Regresi Linier Berganda

Hasil Uji Regres Linear Berganda
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
(Constant) -1.922 534
Log_X1 -.672 .306 -.325
Log_X2 .096 196 072
Log_X3 .300 218 202




5. Uji Hipotesis

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Unstandardized Standardized
Ivodel Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) -1.922 534 -3.599 .001]
Log_X1 -.672 .306 -.325 -2.198 .034
Log_X2 .096 .196 .072 .488 .628
Log_X3 .300 .218 .202 1.374 A77
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.102 3 1.701 2.390 .083?
Residual 27.755 39 712
Total 32.857 42

a. Predictors: (Constant), Log_X3, Log_X1, Log_X2

6. Koefisien Deter minas

Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .807° .652 .645 1.84360

a. Predictors: (Constant), Log_X3, Log_X1, Log_X2

b. Dependent Variable: Log_Y




Tablet

Titik Persentase Distribusi t (df =1 — 40)

Pr 0.26 010 005 D026 0.1 0.006 0.001
df 0.5D 0.20 0.10 0.050 0.0z 0.010 0.002
1 100000 207TEE GMITE | 12T0EE0 | 3782032 | BRGS6T4 | 31530584
2 0. 81650 1 BBGE2 201009 4 305 & 06456 002484 AT
3 0. 7E480 16377 2A6336 318245 454070 §.84001 1021453
4 0,740 1938 213162 277640 S.465 450409 {17318
[ 0. F2669 14rEs 2mahs 250000 236450 4054 0. B33
] 0.71756 142976 194313 2446821 314267 3.70743 5.20763
7 071114 141432 1.89453 2384982 2097%5 349048 4.7BE20
8 (1. TORES 139682 1.85955 23000  HHGAE 1.35530 450074
] 0.70272 1.38202 1.83311 226216 282144 3.24984 4.288681
10 062081 1.37TH8 181248 222814 2TRITT 2.18927 4.14370
1" (13745 156343 17956 220N a0 3.10561 402470
12 062548 1.25822 1.78229 217881 268100 2.05454 3.02083
13 0623083 1.25017 197082 218027 265021 1.01228 1.857120
14 02242 134503 176151 214470 7 hrdag 2 OThRd 3 THRTAR
15 062120 1.34064 175305 213145 260248 204671 3. 73RE8
16 062013 133578 174563 21181 258348 282078 168615
1w 068020 13318 1.3061 290882 Tl 259823 RS- T
18 062836 1.32008 173406 210082 255238 2 BTR44 369048
18 0628762 1.327T73 172013 208302 253848 255003 3.57240
i 062605 13834 102473 2. 0B50E 25275 254534 15578
Fal 063635 1.33318 172074 2078 2HITES 283136 3.53715
2 0685681 1AM 171714 2.07aT 250832 2.B1876 3.50420
3 058537 1315946 1013587 R 240087 R T 148496
24 063485 131784 171083 206320 249218 2.T9684 3.48678
25 063443 1.31835 1.70814 205934 248511 2.TETA4 345018
6 (1.68404 1.31487 10562 205553 FATHED 27787 343500
v (1. B8565 131370 105G 205183 FATIGE 277066 34203
28 0.63335 1.2 1701132 204841 Z4GT14 2.TE326 140816
29 063304 131142 1.69913 204523 ZAR202 2.T5639 139624
ki 0 G276 181042 1 HOTG 20T PASTHG 25000 3 3R518
kal 063248 130546 168552 2001 FAGDAZ 274404 3 37490
iz 063223 1.30857 1.69368% 200583 244pEd 2.73048 13651
3 01 B2200 130774 1 HA25G 2%AED FA44TY 2 TR 3 35634
34 0.63177 1.3068585 169082 203224 244115 272830 3.34793
5 068156 1,306 188957 2031 2AJFVE 2723 134005
36 068137 1.30551 1 GREE0 R FA3A5 2T1048 33332
w 063118 130485 1.GAT0S 20m10 TAMAE 271541 3.32563
ia 0.BE100 130423 1.6ELES 202438 el S T 2.71156 151903
33 11 GE0ES 100 1 BH4EE ERAEE Jalhid 200im AEE
40 063067 1.30208 168385 202108 24233 2.T0446 3.30688

Catatan:  Probalbilita vang lebdh keeil yang dinugubkan pada judul tiap kolom adalal luas daeral
dalam sam wjung, sedangken probabilitas yang lebih besar adalah nas dacrah dalam

kedua wjung

Diproduksi oleh: Junaidi (hitp://junaidichaniagowordpress.com), 2010

Page 1



Tabel F

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembiiang (K1)
df untuk
penyebut
(HZ) 1 2 3 4 5 ] 7 a g 10 1" 12 13 14 15
T 181 1mE | 296 | 2E | IR [ 23| EIW | 9| 241 | BE M2 | M4 | 245 | M5 | 246
21851 | 1000 | 1816 | 1935 | TBE0 [ 1933 | 1935 | 1837 | 1938 | 1940 1840 | 1949 | 1842 | 184F | 1943
310413 eBEs | @ | 8+ | 601 | ABL | 880 | BAS | 481 | BVR EVE | AT4| BTI| BT | &
4| TGS | G53 | 620 636 | 406 | 609 | G0s | GO0 | S8G S| 591 | 58D 5687 | 580G
S| G681 678 | 541 | 58| G056 [ 453 | 488 | 482 | 477 | 474 470 | AGE | 463 | 464 | 482
8| 560 514 | 478 | 453 | 458 [ 47 | 47 | 415 | £10 | 406 403 | 400 366 | 306 | 38
7| 5858 474 435 | 4+r | 367 | AT | AT | 37| A6E | 564 360 357 S§5 [ IS [ 35
8| 532 448 | A07 | 384 | 3GF [ 358 | 350 | 344 | 339 | 336 330 | 3B | 26| 2| 3
9| 62| 425 | 3BG | 363 | A48 | 3AF | 320 | 323 398 | 34 30| 207 | 05| 203 [ 30
10| 486 | 490 | BFT | 343 | AE3 | 32| 304 | B07 | 302 | 288 284 | 21| 280 | 286 | 2es
11| 4G4 | 86| 358 | 233G | 30| 208 20| 25| 280 | A5 FEF| R7R| RVE| 74| 272
12 [ 475 | nAe | 349 | 3E | 341 300 | 28| ZAS | 280 | 275 2TER| 60| 65| 84| 262
13| AGF | B8 | 341 | 308 | A0 | 2@ | 283 | 2| 201 | 267 263 | Z6D | 288 | 2bh | 243
14| 460 | E¥4 | 334 | 30| 206 | 2Ba | 2FE | 20| 286 | 260 2EF | EhE | 261 | 248 | 246
16| 454 | GRS | 23| 206 | 280 2T 271 | 26| 250 | 254 260 | Z48 | 245 | 42| 240
16 [ 440 | 36D | B34 | 300 | ZBS | ZT4 | 286 | 259 | 254 | 4B 246 | Zd2 | 240 237 | 225
17 | 445 350 | 220 | 296 | 281 | ZT0 281 | 253 | 249 | 245 241 | 238 235 | 2R | 2
18| 441 | Ess | 36 | Fed | Py0 | @66 | 258 | 2a1 | P46 [ P& Rar | Fad | RAE1| @Ee | 2
19| 456 | EEF | 313 Fe0 | Py | FE3 | P54 | Pad | 247 | P3E 0 PS4 | FE1| PRR| PR | 203
20| 435 G4 | 0| &7 | EZT1 | e | 251 | 245 | 229 | 2356 23| & 225 zz | 220
21| 432 | 347 | 207 | 284 | 268 257 | 249 | 242 237 | 232 28| 226 222 ZA | 218
22| 430 | G4d | 305 | FE? | PRE| P55 | F4R | P40 | 23| Pan | PRE| FRA| RED| 2A7| 29
23| 47R| H47 | 303 | o0 | PE4| P53 744 | 2av | 237 | PPT| PPa| PPD| PAR| PS5 | 713
24 | A206 | 340 | 01| 2¥8 | 2G| D1 242 | 236 | 220 | 225 22| B 215 213 | 2M
25 | A4 | EEb | ZES | 206 | 260 | 249 | 240 | 234 288 | 2 22| 6| 214 Em | 29
26| 423 | 537 | Zos | 274 | 200 247 [ 230 | 232 | 237 222 | 28| 26| 22| Zp9| 207
2| 431 45| F@E | ATA | RAT [ 46| 227 | 20| 295 | 220 AT FAE | 20| Fm | 206
28| 420 354 | 205 [ 2TV | E5E | 245 [ 236 | 228 234 | 2@ 215 22| 209 | 206 [ 204
PO 4B | 533 | ZB3 | Ri0 | 2bh | 243 [ 235 | 228 | 232 248 | 214 20| 208 | ZDS | 203
30| 47| 53| EoZ | ZEO | 253 | 242 | 233 | 227 | 2E | 26| 213 | Z0B| ZOE| Ep | 201
|48 330 | EOT | 2da | EEZ | 24| 232 | 225 20| 2150 21 206 | 205 2m | 200
32| A5 329 | EO) | 24T | EHT [ 240 23| 228 218 | 24 20 EOV | 204 E01 | 184
33| A4 | 328 | EER | 246 | EG0 [ 2200 230 | 223 218 | 2130 208 | Z06 | 203 00| 18
34| 413| 26| FEA| P65 | P49 | 23A | 279 223 | 217 | 2AR| ROA| POS| P02 | 189 | 197
3| a4p| 27| FET| FEL | P49 | 237 FI0 | 2P?| 216 | P11 PO | P04 POT| 184 | 166
G| AN F2 | EET | R43 | E4A8 | 236 23| 22 215 | 211 207 E03 | 200 188 | 184
IT| A | E32L | EES | R4GG | EAT | 3G | 27| 220 2w | 200 206 E02 | 200 187 | 184
38| 40| 74| FES | P62 | P46 | P35 | JFR | P19 | 214 | P08 POS| FOR| 100 | 183 | 18
8| 400 | 52| FRS | P61 | P48 | P04 JFR | 219| 213 OB rod | P00 108 | 185 | 18]
40| ADE | B23 | EBA | RS | 2ab | 234 [ 235 | 248 | 292 | 208 204 | E0O| 180 | es | 1
41| ADE | B23 | EE3 | RE0 | 24 | 233 [ 20| 247 | 22| 207 203 | E00| 180 | pg | 1o
42 | ADy | B2z | EE3 | RSO | a4 | ZEX [ 20| 214 | 211 | 206 203 | 1bE | 185 | 18| 191
43 | 407 | 327 | ZEX [ 250 | 243 | 232 [ 223 | 26 29 [ 206 202 189 ) 105 103 [ 18
44| 408 | 321 | EEX | 2B0| 242 2D 223 | 216 20 | 205 209 188 | 1485 182 | 180
45| ADE | E20 | FE1 | 83| PaF| 23| 222 215 | 210 | 208 200 ) 167 184 | 0% | 189
Diproduksi oleh: Tunaidi (hitp:/fjunaidichaniago.wordpress.com). 2010 Page 1
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
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u Msu Jalan Kapien Mukiiar Basri Mo, 3 Medan 20236 Talp, (061) S623501, Fax (01) d625T4

Webaite : hitp:wwmumsuac.ld  Emall : mekiorumsua ac.id
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Lampiran ¥ 07 Okcpaber 20240 8
Perihal . IZIN RISET PENDAHILITAN

Kcpads Yeh.

Bapak / Ibu Fimpinan.

Bursa Efek Indonesia

Jhn v Juanda Neok - 6 A Medan
1 tempal

Azzalamu’alsdkum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mabasiswa kami akan menyelesaikan studi, wsbuk i kami
memnohon kesedizan Bapak / Thu sudi kiranva cnlud memberkan kesonpmian pads mahasises
kami melakukan riset di Perusshaan / Instansi yang Bapak ¢ e pimpen, puna wotuk
penyusnnan skripsi yang merypakon saloh sac persvaraten dalam meavelesaizan Progran Studi
Strata Sain | 5-1)

A.d:!pun mahaziswa’ di Fakultas Hkomam Dan Besms Lnoiversatas Muhammadiyah Sumatern
Litnrn tersebut adalah:

Nama i Dwi Widya Swara

Mjuim ISN51G10E]L

Jurusan : Manajesen

Semester 1 X k)

Judul iPengaruh Perputaran Kaz , Perputaran Persediaan dan Perpotaran Aktiva

Tetap Terhadap Retwrn On Equily Pala Pervsabazn Farmasi Yang
Terdafiar 13 Barss Elek ndonesin

Demikianlah surat kami ini. amg perhatian dan kegasama vang Bapek ¢ Thu berikan  kami
weaphan lerima kasil

Wazsalamu 'alokum Wr Wb

Tombarsan ;

L. Pertinggal

Akreditasi A ; Program Studi Manajemen - Program Stedi Akuntansi - Program Stadi EP
Akreditasi 8 : Program Studi D Managemen Parpajakan
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PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPSI MATTASISWA

MNOMOR: 2703 /TGS /1L3-AU 7 UMSU-05 /7 F S 2020
Assalomi ‘alakumr Warahmared lahi Wabavekatuh
Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadivah Surmiters Utar, berdasarkan
Persetujuan permohonan judul penclitian Proposal ¢ Skripsi dari Ketua / Sekretaris :
Program Studi : Manajemen
Pada Tangeal 17 Oktober 2020

Dengan ini menctapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa

M ama ¢ Drwi Widya Swara
MM t 1505161051
Semester : X (Eks)

Program Studi : Manajemen

Judul Proposal / Skripsi  : Pengaruh Perputaran Kas , Perpotaran Persediaan dan
Perputaran Aktiva Tetap Terhadap Return On Equity Pada
Perusahaan Farmasi Yang Terdafiar i Bursa Efek Indonesia

Dosen Pembimbing  Dr.dufrizen, SE. M. 5i.
Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentan

. Penuhsan berpedoman pada buko panduan penulisan Proposal! Skopst Fakulias Ekonony
dan Bisnis [TMST1

2. Pelakasanann Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan setelah dikeluarkanya Surac
Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi

3. Provek Proposal ¢ Skripsi dinyatakan ™ BATAL ™ bila tidak sclesai schelum Masa
Draluarsa tanggal 1 07 Oktober 2021

4, Revisi Judul...........

Wossalam ‘alaikum Warahmatullali Wabarabanh,
Dtetapkan di : Medan

Pada Tanggal 219 Shafar 1442 H
07 Oktober 2020 M

. AENURL SE. MM..M.Si.
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JL Kapt, Muchiar Basrl ¥o. 3 8 (U61) 5624567 Ext: 304 Medun 03

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL JURLISAN MANAJEMEN

Bada harl ini Kamls, 05 Scptembar 2019 falah disslemggarakan seminar Proposal Program Studl Manajemen

manerangian bakwa
HNama . DWI WIDYA SWARA
H.P.M. : 1505161051
Tarmpat | Tgl.Lahir : Madan, 19 Aprll 1957
Alamat Rumah t HWL_Sald Gg.Mesjid
JudulPropossl JPENGARUH PERPUTARAN KAS, ERPUTATRAN PERSEDIAAN AN
PERPUTAHAN AKTIVA TETAPF TERHADAP RETURN ON EQUITY
PADA PERUSAHAAN FARMAS] YANG TERDAFTAR I BEL PERIODE
2014-2018
Dipeatujwl ! tidak disatujul )
[ e Komentar
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oy | b @ ek df Lot Sdktgua Vol dov propnc
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Bab i g“m'j““;ﬁ“é&d’hm i
Laiinya
Kesimpulan [ Lises
[ Tidak Lulus
Madan, Kemis, 0F Soplemnbar 2015
TIM SEMINAR

TASMAN SARIPUDTIN, 5 M5

TRIZEM, SE.,M.5i,

Pemhanding

SATRIA TIRTAYASA, FhlL




AMAJLIS PENDIDIKAN TINGGT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Eagd, Mukintar Basri Mo. 3 Tal, [061) ESZ4567 Ext 304 Madan 220233

PEMN AHAN PROPOSA

Bardasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Manajamen yang digelenggerakan  paca
karl Kamis, 05 September 2018 meneranghkan bahwa:

MNama : DWIWIDYA SWARA

N PN 1 1506161051

Tempat ! Tgl.Lahir ¢ Medan, 19 April 1997

Alamat Rumah ¢ HML.Said Gy Mesjid

JudulProposal [PENGARUH PERPUTARAN KAS, ERPUTARAN PERSEDIAAN

[JAN PERPUTARAN AKTIVA TETAP TERHADAT RETLHN 0N
EQUITY PATA PERUSAHAAN FARMASL VANG TERDAFTAR
D1 BEl PERIODE 2014-20114

Proposal dinyatakan  gyah dan  memenuhi Syarat  wntuk  menolis Skripsi

dengan
pembimbing : Or.JUFRIZEN,SE.,M.51,
Madan, Kamis, 05 September 2018

TIn SEMINAR

SATRIA TIRTAYASA, PhD.

Diketahui [ Disatujui

A, Dekan .f.':. #
Wk Dakan 1
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|

ADE GUNAWAN, B.E., M.5i.
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FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 (061) 6624567 Medan 20238

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

MNama Lengkap : DWTWIDYA SWARA

MNPM : 1505161051

Program Studi ! MANAJIEMEN

Konsentrasi  MANAJEMEN KEUANGAN

dudul Proposal : PENGARUH PERPUTARAN KAS, PERPLTARAN PERSEDIAAN

DAN PERPUTARAN AKTIVA TETAP TERHADAP RETURYN ON
EQUITY PADA PERUSAHAAN FARMASI YANG TERDAPAT 1M
BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2014-2018

Tangmal Deskripsi Bimbingoan Proposal Paral | Keterangan
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Medan,  Agustus 20018
Diketahui  Dhiseiuu
Pg r Lropasal Ketua Program Studi Manajemen

ZEN, SE, M.5i JASMAN SARIPUDDIN ITSE,SE, MLSi
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C T Nemor  : 2TDOVLLAALVUMSU-OS/ER000 Moidan, 26 Shalr 144211
LH!TID‘. - O O bbb 0F200 Wt
Hal MENYELFSATKAN RISET
Ecpada Yih

Bapak [ lbu Fimpnnan
Bursa Efck Indonesia
i

Tempat

Azsalamu’alatkum Warahmatullahi Wabarakaruh

Bengam bormat, sehobunpan Mahasswa kam skan menyelesaikan Stodioya, mobon kesediaan
BapakThu wotuk  memberikan besempatn pads Mahasisea komi melakokan Riser di
Peruzahasn/ instansi vang Bapakilbu pmpm, guna wntk seefonjetkon Penpesovian <
Fereelisan Shripei pade ek JV - V, dan sctelah mo Mahosiswa vang bersenghatan ntendapatkan
Sumt Keterungan Telah Sclesai Riscr dari Perusahaan yvang BapakThu Pmpin, vang mérupakan
salah satu persyaraan dabam penyelesamn Progeam Stedi Sicatn Sz 51 ) di Fakulas
Ekoawomi Dan Bizniz Universitas Muhammadivah Sumaters Uenma Medon

Adapum Mahasizwns tarseingt adalah ¢
Mirnn : Diwi Widyn Swara
HEM : 1E05161051
Seeneater 1 X {Eks}

Jurusan Mn-&jcm

Judul Sknpse - Pengaruh Perputaran Kas , Perputaran Persediaan dan Pecputaran
Aktiva Tetap Terhadap Return On Equity Pada Perusahuan Farmasi
Yang Terdaftar D Bursa Efck Indoncsia

Dk mnlak hﬂl&pﬁﬂ Teani, atas banivan dan ku:_ia;ﬂ:uua. yaEng Bapuk"[bu bq:rikan,_ karm umpkan
terima kasth

Wazsalamu “alaikurn Warahroarellahi Wabarakatuh

Temibzan

1. Pertinggal.

Akroditasi A ; Program Studi Manajemen - Program Studi Akuntansi - Program Studi EP
Akreditasi B : Program Siudi Dl Manajs Prrpajakan
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e SURAT KETERANGAN Sahar
Momuor : Form-Rizet-0068 /RBEL PSR/ 10-2020
Tunggal i 16 Olctober 2020
Ecpada Yth, : H. Januri, SE., MM, M.Si

Fakultas Ekonemi Biznis

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Alumal ; 1l Kapten Mukhtar Basri No. 3

Medan

Dengan ini kami menerangkan bahwa mahaesiswa di bawah ini:

Mama : Drwi Widya Swara
MM : 1505161051
Program Studi : Manajemen

Telah menggunakan data dala yang tersedia di Bursa Elek Indonesia (BET) untuk penyusunan
Skripsi dengan judul "Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Persedinan dan Perputaran
Aktiva Tetap Terhadap Return On Equity Pada Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar Di
Bursa Efck Indonesia™

Selanjutnys mohon untuk mengirimkan 1 (satu) copy skripsi terschut sebagai bukti bagi kami
dan untuk melengkapi Referensi Penelitian di Pasar Modal Indonesia,

llcmatkn!-!li,

M. Pt Nasution
Kepala Kantor Perwakilan BE] Sumaters Urara

. i Inderesia Stock Exchange Building, Tower |, 6 Floar, J. Jend, Sudirman Kaw.52-53 Jakarea 12100 - indonasia
wacldieald 462 31515 0515, Fax: 462 21 515 0330, Toll Free : 0800 1003000, Email : callcentergidw.cad
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